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  اِنَّ مَعَ الۡعُسۡرِ يُسۡرًا

“Sesungguhhnya bersama kesulitan di situ ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyiroh:6) 

  

 

 

“Luruskan Niat dan Tekadkan, Kenapa Orang Bisa Maka Saya Harus Bisa, Maju 
Terus Pantang Mundur, Pantang Mundur Sebelum Berhasil” 
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benar gagasan, pemikiran dan rumusan saya sendiri tanpa bantuan yang 

sah dari pihak lain kecuali arahan dari pembimbing I dan pembimbing II 

3. Di dalam skripsi ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah 

di tulis atau di publikasikan orang lain, kecuali kutipan secara tulisan 
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pustaka. 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Perdiansyah, Nim. 1811330023, 2022 dengan judul skripsi 
tentang : “Pengelolaan Keuangan pada masa pandemi covid-19 di Panti Asuhan 
Mutiara Bangsa Kota Bengkulu”. Terdiri dari 2 (dua) permasalahan yaitu 
Bagaimana Penerapan Pengelolaan Keuangan Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 
Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota Bengkulu dan Apa Saja Kendala Dalam 
Pengelolaan Keuangan Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kota Bengkulu. Di 
rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah mendeskripsikan 
penerapan pengelolaan keuangan dan mengetahui kendala-kendala apa saja 
dalam pengelolaan keuangan di masa pandemi covid-19. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Adapun informannya adalah para 
pengurus panti asuhan yaitu pendiri, ketua/sekretaris, bendahra, pengurus inti 
dengan mewakili dari seksi guru, dan pengasuh anak-anak panti asuhan. Objek 
penelitian ini pengelolaan keuangan di Panti Mutiara Bangsa Kota Bengkulu. 
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Untuk menggunakan pengabsahan data peneliti menggunakan triangulasi. Hasil 
penelitian ini terhadap pelaksanaan pengelolaan keuangan pada masa pandemi 
covid-19 di Panti Asuhan Mutiara Bangsa kota Bengkulu, menunjukkan bahwa 
panti asuhan telah menerapkan sistem pengelolaan keuangan yang meliputi 
bagian-bagian dari fungsi manajemen keuangan yaitu: perencanaan yang ada di 
panti asuhan yang mengenai sudah direncanakan diawal bulan ketika semua 
pengurus mengadakan rapat awal bulan, pengorganisasian menyangkut sebuah 
struktur organisasi yang cepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi 
yang memiliki kondusif, pengarahan adalah yang memberikan wewenang dan 
batasan aturan kepada pihak panti asuhan dengan arahan yang baik, dan 
pengendalian dapat mendeteksi sejauh mana target dan tujuan dapat dicapai dan 
memeriksa apakah terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan organisasi 
yang ada di panti asuhan. kendala-kendala yang ada di Panti Asuhan Mutiara 
Bangsa Kota Bengkulu ialah: tidak memiliki data-data donatur, kurangnya 
komunikasi di masa pandemi covid-19, tidak memiliki kwitansi, dan kurang nya 
sumber daya manusia di panti asuhan tersebut. 

 
 

Kata kunci: Manajemen, Pengelolaan; Keuangan; Panti asuhan; 
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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarokatuh. Puji syukur 

alhamdulillah atas kehadira-Nya Allah SWT. atas segala limpahan Rahmat, 

Inayah, Taufik dan Hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian 

dalam penyusunan skripsi memiliki dengan berjudul “Manajemen Pengelolaan 

Keuangan Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Panti Asuhan Mutiara Bangsa 

Kota Bengkulu”. Shalawat serta salam tetap kita haturkan kepada junjungan 

Nabi kita Muhammad SAW, berserta para keluarga, para sahabat-sahabat-Nya 
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yang baik. Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan tidak lepas dari bantuan 

beberapa pihak, baik berupa Do’a, dorongan, masukan dan arahan yang 

diberikan kepada penulis skripsi. Dan penyusunan skripsi ini bertujuan untuk 

memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada 

Program Studi Manajemen Dakwah, Jurusan Dakwah, Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

Dengan proses penyusunan skripsi ini penulis mendapatkan dorongan yang kuat 

dari berbagai pihak. Dengan demikian penulis ingin mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Prof. Dr. K.H. Zulkarnain Dali, M.Pd selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. 
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sebagai referensi di dalam berbagai penulisan skripsi.  

11. Kedua orang tua yang selalu mendoakan kesuksesan penulisan skripsi 
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12. Informan peneliti yang telah memberikan waktu dan informasinya 

secara terbuka. 

13. Semua pihak yang telah mendukung dalam penulisan skripsi ini. Atas 

segala bantuan yang tiada ternilai harganya, semoga Allah SWT 

membalas dengan pahala yang berlipat ganda, aamiin. Akhirnya, kepada 

Allah SWT penulisan memohon semoga skripsi ini dapat memberikan 

sumbngan untuk penelitian selanjutnya, dapat berguna dan bermanfaat 

bagi penulis dan pembaca. 
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2022 
Penulis, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengelolaan keuangan (money management) pada umumnya merupakan 

suatu kegiatan pengelolaan dana dalam kehidupan sehari-hari yang 

dilakukan oleh seorang individu atau kelompok yang memiliki tujuan 

untuk memperoleh kesejahteraan keuangan (financial welfare) dalam 

berbagai sebuah lembaga.1 Dalam mencapai kesejahteraan tersebut, 

dibutuhkan pengelolaan keuangan yang baik sehingga uang bisa 

digunakan sesuai dengan kebutuhan dan tidak dihambur-hamburkan. 

Untuk bisa menerapkan proses pengelolaan keuangan yang baik, maka 

dibutuhkan tanggung jawab keuangan untuk melakukan proses 

pengelolaan uang dan aset lainnya dengan cara yang dianggap positif. 

Dunia ini sedang mengalami musibah wabah penyakit  covid 19 

termasuk Indonesia, ketika ini sedang memasuki ujian baru, yaitu 

terjadinya pandemi Covid-19. Pandemi yg melanda Tanah Air semenjak 

diumumkan pertama kali oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 2 

Maret 2020 ini secara eksklusif maupun tidak langsung akan berdampak 

dalam kehidupan aneka macam lapisan masyarakat. 

                                                           
1 Kasmir, Manajemen Keuangan, Yogyakarta: BPFE, 1997, h 6.  
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Terlebih, adanya kebijakan Physical Distancing(menjaga jarak). 

Dan juga bekerja berdasarkan di rumah pribadi, menciptakan 

sebagian pekerja terancam penghasilannya, mulai berdasarkan 

potongan pendapatan sampai sebagian lainnya dirumahkan. 

Belum adanya kepastian kapan pandemi ini akan berakhir 

menciptakan sebagian orang khawatir terhadap keadaan 

ekonominya. Oleh sebab itu, pengelolaan keuangan mulai 

berdasarkan penghasilan dana darurat sebagai semakin penting 

buat bertahan hidup. Berdasarkan banyaknya sektor-sektor 

pekerjaan yang memungkinkan mempengaruhi pendapatan 

menjadi sangat menurun, dalam bentuk pendapatan aktif 

ataupun pendapatan pasif pasti menurun. Karena adanya 

pandemi covid-19 tersebut.  

Pandemi Covid-19 di Indonesia mengakibatkan perubahan di 

berbagai sektor yang memengaruhi kehidupan banyak orang di 

tanah air. Salah satunya, bidang ekonomi yang menjadi paling 

terdampak. Banyak usaha yang harus gulung tikar, pemotongan 

gaji pegawai hingga terkena PHK. Maka dari itu, Anda harus 

cermat melakukan perencanaan keuangan agar di situasi yang 

tidak menentu seperti sekarang ini, anda masih dapat 

mencukupi kebutuhan hidup. Mengelola keuangan di masa 

pandemi ini membuat gaya hidup maupun pekerjaan seseorang 

menjadi berbeda dari biasanya, kebanyakan dari sebagian orang 

harus mampu mengelola manajemen keuangan agar dapat 

bertahan dimasa seperti sekarang ini. Dalam mengatur 

keuangan, kita perlu memahami dua hal, yang harus di pahami 

yaitu antara pendapatan dengan pengeluaran. 
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 Keuangan Islam dibangun dengan fondasi yang jelas, yakni 

bersumber dari. Al-Quran dan As-Sunnah yang dibingkai dengan 

tatanan nilai yang ideal namun pada perkembangan, eksistensi 

keuangan syariah bukan tanpa kritik. Sistem keuangan Islam 

antara lain dianggap hanya mengimitasi sistem konvensional dan 

dipraktikkan berlawanan dengan etika nilai Islam. Prinsip 

syariah Islam dalam pengelolaan harta menekankan pada 

keseimbangan antara kepentingan individu dan masyarakat. 

Harta harus dimanfaatkan untuk hal-hal produktif terutama 

kegiatan investasi yang merupakan landasan aktivitas ekonomi 

dalam masyarakat. 

 Tidak setiap orang yang mampu secara langsung 

menginvestasikan hartanya untuk menghasilkan keuntungan 

oleh karena itu diperlukan suatu lembaga perantara yang 

menghubungkan masyarakat pemilik dana dan pengusaha yang 

memerlukan dana (pengelola dana). Pada awalnya strategi  

keuangan merupakan kegiatan pembelanjaan perusahaan yang 

hanya berorientasi pada aktivitas penggunaan dana, sampai saat 

ini manajemen keuangan berkembang tidak hanya kegiatan 

penggunaan dana tetapi juga kegiatan mengelola dana agar 

aktivitas yang dilakukan dapat efisien dan menguntungkan. 

Dalam strategi keuangan adalah segala aktivitas yang 

berhubungan  bagaimana memperoleh dana untuk membiayai 

usahanya, mengelola dana tersebut sehingga tercapai, dan 

pengelolaan aset yang dimiliki efektif dan efisien. Manajemen 

keuangan meliputi kegiatan perencanaan, penggunaan, 

pencatatan data, laporan keuangan, dan pertanggung jawaban. 
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penggunaan dana sesuai dengan yang direncanakan.1 Dan 

hubungan manajemen keuangan  dengan manjemen dakwah 

adalah Manajemen keuangan didalam manajemen  dakwah harus 

bisa menjaga keuangan tersebut dengan baik, supaya kebutuhan 

untuk memenuhi kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan 

untuk anak-anak yatim bisa berjalan dengan baik. Karena 

mereka semuanya membutuhkan kesejahteraan hidup di dunia. 

Di suatu lembaga atau sesorang yang memiliki harta yang 

banyak agar mereka dapat menjaga hartanya yang bermanfaat 

untuk orang banyak kalau dapat bermanfaat seperti Panti 

Asuhan Mutiara bangsa adalah panti asuhan yang masih di 

bilang baru sehingga anak-anak panti asuhan memiliki 15 anak 

di panti asuhan tersebut.  

Panti asuhan ini di dirikan oleh Bapak Muhammad Fajri pada 

tahun 17 agustus 2019 yang lalu beserta istri nya Novi Vitri 

Handayani selaku bendahara Panti Asuhan. Dari sang suami 

serta istri nya lah melakukan sumber dana yang ia dapat kan 

lewat para donatur, hasil dari kerja tukang jahit yang di lakukan 

oleh anak angkat nya, serta hasil kerja pekerjaan dari Bapak 

Muhammad Fajri sebagai sopir angkut, sehingga merekalah 

mengelola keuangan sendri, yang memiliki bersifat privatisasi.2 

Panti asuhan ini memiliki terdiri dari beberapa bidang, di 

antaranya sebagai guru, ustad/ustadzah, kebersihan, keamanaan 

dan tranportasi.   

Panti iasuhan iyang idi ipimpin ioleh i ibapak iMuhammad 

iFajri ibeliau iwafat idi itanggal i17 iagustus i2020 ipas i idi isaat 

                                                           
1Najmudin. Manajemen Keuangan dan Aktualisasi Syar‟iyyah Modern. 

Yogyakarta: CV ANDI OFFSET.2014. h.39  
2 Hasil Observasi 15 januari 2022/15:00-17-00 
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isatu itahun inya iberdiri ipanti iasuhan itersebut. iDan iyang 

isaat iini imengiringi idan imengelola ipanti iasuhan itersebut 

iistri inya ibapak iMuhammad iFajri iserta ianak-anak itersenut. 

iDi imasa iitu imasih idalam ikeadaan icovid i19, ikeekonomian 

isamakin imenipis, i ipara idonatur isangat ilah ikurang ibahkan 

itidak isama isekali ipara idonatur iyang ibelum imenkontrubusi 

inya, isampai-sampai imobil iangkot iterjual idemi ikebutuhan 

ipangan idi ipanti iasuhan. iBahkan i idi isaat icovid idi ipanti 

iasuhan ijuga isempat iterjadi ikena imusibah, irumah ipanti 

itersebut ihabis idi ibobol ikemalingan idan itidak iada isatu 

iyang itersisah. iDari isini ilah iseorang iibu idari iistri ibapak 

iMuhammmad iFajri iini iuntuk imengelola ikeuangan isecara 

iprivatisasi iyaitu iagar isemua iorang itidak iada iyang itau 

ikecuali idari iibu iNovi isendiri, iapa ibila iada idana iyang iia 

idapat ikan iibu iNovi iselalu imengelola ikeuangan inya idengan 

ibaik, i ialhamdulillah ibisa itercukupi ikebutuhan isehari-hari. 

iAnak-anak idi ipanti iini isemua inya imasih iberduduk ibangku 

iSekolah iDasar i(SD), iSekolah iMenengah iPertama i(SMP), 

iSekolah iMenengah iAtas i(SMA), ipasti inya isangat 

imembutuh ikan ibiayA itersebut. i 

Namun idengan icara iibu iNovi iini iselalu inabung iapa 

iyang iia idapat ikan ihasil idari isedekah ipara idonatur, ihasil 

ikerjadari iseorang ianak iperempuan iyang isudah i itamat 

isekolah iyang imemiliki ikerja itukang ijahit ipakaian. iDi ipanti 

iasuhan imutiara ibangsa iini imemilki ikencendrungan 

ikurangnya isandang, ipangan, idan, ipapan. iApa ilagi idimasa 

icovd-19 iseperti iini itentu inya idalam ipengelolaan ikeuangan 

isangat ilah iturun idrastis idan imenipis. iMaka idari iitu ialasan 
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isaya imeneliti idi iPanti iAsuhan iMutiara ibangsa ikarena 

iketerbatasan isumber ibiaya iekonomi, idan ijuga iPanti iAsuhan 

itersebut imasih ibaru, iberdiri inya ikurang ikebih inya i3 itahun 

isehingga ihal ilayak iyang iwajib isaya iteliti idi iPanti iAsuhan 

itersebut. iBerdasarkan ilatar ibelakang itersebut idapat ikita 

ilihat ibahwasannya isangat ilah ipenting idalam ipengelola 

ikeungan imaka ipeneliti itertarik imengajukan ijudul 

i“Manajemen Pengelolaan iKeuangan iPada iMasa iPandemi 

iCovid-19 iDi iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota 

iBengkulu”. 

B. Rumusan imasalah 

Dalam ipengelolaan ikeuangan ipada imasa ipandemi icovid-

19 idalam iberdasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas, 

ipermasalahan iyang idi irumuskan idalam ipenelitian iini 

iadalah: 

1. Bagaimana ipenerapan ipengelolaan ikeuangan ipada imasa 

ipandemi icovid i-9 idi iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa 

iKota iBengkulu? 

2. Apa isaja ikendala idalam ipengelola ikeuangan ipada i 

imasa ipandemi icovid-19 idi iPanti iAsuhan iMutiara 

iBangsa iKota iBengkulu? 

C. Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan i irumusan imasalah idiatas itujuan ipenelitian 

iadalah isebagai iberikut: 

1. Penelitian iini ibertujuan iuntuk imendeskripsikan 

iBagaimana ipenerapan ipengelolaan ipada imasa 

ipandemi icovid-19 idi iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa 

iKota iBengkulu. 
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2. Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui iapa isaja 

ikendala idalam ip iengelola ikeuangan ipada imasa 

icovid-19 idi iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota 

iBengkulu. 

D. Manfaat ipenelitian 

a. Secara iteoritis 

1. Hasil ipenelitian iini idapat imenjadi ibahan irujukan 

idimasa imendatang. 

2. Penelitian iini ibisa imenambah iwawasan itentang 

ipengelolaan ikeuangan. 

3. Pengelolaan ikeuangan ipada imasa icovid-19 idi ipanti 

iasuhan imutiara ibangsa. 

4. Bagi ipenulis iakan idapat imembandingkan iteori 

iyang iada idi iinstansi idan ipraktek ilapangan. 

b. Secara iPraktis 

1. Bisa imenjadi ievaluasi ipengelolaan ikeuangan iyang 

isudah iberjalan, imenyempurnakan, 

imempertahankan, iserta imengembangkan idi 

iperusahaan imaupun iorganisasi idalam imengelola 

ikeuangan idi imasa icovid-19. 

2. Dapat imemberikan iprogram-program ikepada 

iperusahaan idalam imengelola ikeuangan. 

3. Untuk imemberikan iwawasan iilmu ipengetahuan 

itentang ipengelolaan ikeuangan idi iPanti iAsuhan 

iMutiara iBangsa. 

4. Untuk ipeneliti iselanjutnya ibisa imenjadi irefrensi 

iatau ipun imasukan imengenai itopik-topik iyg 

iberkaitan idengan imasalah iyang idi ibahas iskripsi. 
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E. Kajian iTerdahulu 

Sebagai ipemikiran idasar ipenulisan iskripsi iini, ipeneliti 

imelihat idan imelakukan ipenelitian iawal iterhadap ipustaka 

iyang iada iberupa ihasil ipenelitian isebelumnya iyaitu iberupa 

iskripsi iyang iberhubungan idengan ipenelitian iyang ipenulis 

ilakukan ipertama: iTias iKrismintarini, i“Manajemen iKeuangan 

iPanti iAsuhan iYatim iPutri” iAisyiyah iKota iYogyakarta”. 

iPanti iAsuhan iYatim iPutri iAisyiyah iKota iYogyakarta iadalah 

ipanti iasuhan itertua iyang iada idi iYogyakarta iyang ididirikan 

ioleh iPimpinan iPusat iMuhammadiyah iYogyakrta. iPanti 

iasuhan iini ididirikan iatas iprakarsa iK.H iAchmad iDahlan 

iyang imerasa iprihatin iatas ikondisi ianak-anak iyang iterlantar 

itanpa imendapatkan ijaminan ihidup idan ipendidikan. i 

Panti iasuhan iini idalam ipengelolaannya iterbagi idalam 

ibeberapa ibidang isalah isatu ibidang iyang ipenting iuntuk 

idiperhatikan iyaitu ibidang iadministrai idalam ikeuangan. 

iPengelolaan ikeuangan iyang itepat isangat imendukung 

ikelancaran iberbagai iaktivitas iorganisasi isubjek idan 

isekaligus isebagai isumber idata ipada ipenelitian iini iadalah 

ipengurus iPanti iAsuhan iYatim iPutri iAisyiyah ikota 

iYogyakarta. iAdapun iyang imenjadi iobjek ipenelitian idisini 

iadalah isistem ipengelolaan ikeuangan iPanti iAsuhan idalam 

iperspektif imanajemen. iTeknik ipengumpulan idata imeliputi 

iobservasi, iinterview idan idokumentasi. iHasil ianalisa ipenulis 

iterhadap ipelaksanaan imanajemen ikeuangan iPanti iAsuhan 

iYatim iPutri iAsyiyah iKota iYogyakarta imenunjukkan ibahwa. 

iPanti iAsuhan itelah imenerapkan ifungsi-fungsi imanajemen 

idalam isistem ipengelolaan ikeuangan iyang imeliputi 
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iperencanaan, ipengorganisasian, ipengarahan, 

ipengkoordinasian, ipengawasan idan ikomunikasi.3 iKedua i:Al 

iKhafid iRidlo i” iManajemen iPanti iAsuhan iDarul iHadlonah 

iKarang iSentul iPurbalingga”. i 

Panti iasuhan imerupakan isalah isatu iwahana iuntuk 

imengatasi ikendala-kendala isosial iyang isedang iberkembang, 

iseperti ikemiskinan, ipendidikan, ianak-anak iterlantar, ikorban 

ibencana ialam, idan ilain isebagainya. iDengan idemikian imaka 

ipanti iasuhan iadalah isebagai ipengembang idalam 

imembentuk ipola itingkah ilaku ianak iyang ilebih ibaik 

idengan imanajemen iyang idigunakan ioleh ipanti iasuhan, 

iuntuk imengantisipasi iperubahan-perubahan ibudaya iyang 

iterjadi idewasa iini iyang idapat imerusak ikelangsungan ihidup 

imasyarakat isuatu ibangsa. iRumusan imasalah iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu ibagaimana iupaya 

ipengelolaan idan ipengembangan iPanti iAsuhan iDarul 

iHadlonah iKarangsentul, iPadamara, idan iPurbalingga. 

iPenelitian iyang ipenulis ilakukan iadalah itermasuk idalam 

ipenelitian ikualitatif idiskriptif, idan idalam imengumpulkan 

idata, ipenulis imenggunakan imetode iobservasi, iinterview, 

idan idokumentasi. iSedangkan iuntuk ianalisis ipenulis 

imenggunakan iteknik ianalisis ideskriptif ikualitalif iyaitu 

iberupa idata-data iyang itertulis. i 

Manajemen ipanti iasuhan iDarul iHadlonah idalam 

ipengelolaan idan ipengembangannya, imenerapkan iunsur-

unsur imanajemen, iseperti iperencanaan, iorganisasi, ikeuangan 

                                                           
3 iTias iKrismintarini, i“Manajemen iKeuangan iPanti iAsuhan iYatim iPutri i 

iAisyiyah iKota iYogyakarta”. iFakultas iDakwah, iUIN iSunan iKalijaga 
iYogyakarta, i2009. 
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idan ipengawasan, idan imemiliki ikeunikan itersendiri. iDengan 

ipanti iasuhan iyang ilain ikhususnya iyang iada idi iPurbalingga, 

iterutama idalam ipengelolaannya, imemadukan idengan 

imanajemen ipengelolaan ipondok ipesantren.4 iKetiga i:Faizin i 

i“Manajemen iPengelolaan iBisnis idi iPanti iAsuhan iDarul 

iHadlonah iDemak”, iPenulis imelihat ibahwa idi iKabupaten 

iDemak. iTelah iberdiri ilembaga isosial idibawah inaungan 

iYayasan iKesejahteraan iMuslimat iNU iwilayah ikerja iII iJawa 

iTengah i(YKMNU) iyang imenampung ipara ianak iyatim, 

iyatim ipiatu, ilembaga iini iberusaha iuntuk imensejahterakan 

iekonominya idengan iterjun idi ibidang ibisnis. iKarena ikalo 

icuma imenggunakan idana idari ipara idonatur itentunya imasih 

ikurang imencukupi iuntuk imemenuhi isemua ikebutuhanya, 

inamun idalam imengelola ibisnisnya imasih ikurang imaksimal. 

iAdapun ipokok ipermasalahan idalam ipenelitian iini iantara 

ilain: iUntuk imengetahui iBagaimana ipenerapan iManajemen 

iPengelolaan iBisnis idi iPanti iAsuhan iDarul iHadlonah iDemak 

iuntuk imengetahui iapa isaja ifaktor iyang imenjadi ipendukung 

imaupun ipenghambat ijalannya iBisnis idi iPanti iAsuhan iDarul 

iHadlonah iDemak. iPenelitian iini itermasuk idalam ilingkup 

ipenelitian ilapangan iatau ifield iresearch ipendekatan iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipendekatan 

ikualitatif. i iPenelitian iini ibersifat idiskriptif iyang ibertujuan 

iuntuk imenggambarkan ipenerapan imengenai iManajemen 

iBisnis iPanti iAsuhan iDarul iHadlonah iDemak imetode 

ipengumpulan idata iyang idipakai idalam ipenelitian iini 

                                                           
4 iAl iKhafid iRidlo i”Manajemen iPanti iAsuhan iDarul iHadlonah iKarang 

iSentul iPurbalingga” iFakultas iDakwah, iInstitut iAgama iIslam iNegeri 
iPurwokerto, i2015. 
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imeliputi iobservasi, iwawancara idan idokumentasi. iDari ihasil 

ipenelitian iini idapat idisimpulkan ibahwa itahap-tahap 

ipelaksanaan imanajemen imisnis idi iPanti iAsuhan iDarul 

iHadlonah iDemak idapat ibejalan idengan ibaik ikarena 

isebelum imenentukan ibentuk ibisnis imenganalisisnya 

iterlebih idahulu. iSetelah iitu imenggunakan ifungsi 

iManajemen iyang ipaling isederhana imeliputi iempat itahap 

iyaitu: iperencanaan, ipengorganisasian, ipengarahan, idan 

ipengawasan. i i 

Secara ilangsung ioleh imanajer ipanti iasuhan iselain iitu 

iadanya itekad iPanti iAsuhan iyang ikuat idan iselalu ioptimis 

iagar idapat iberorientasi ikemasa idepan idengan itetap 

imenjunjung ietika ibisnis idengan icara imenghindari ibisnis 

iyang idiharamkan idalam iagama iislam. iFaktor ipendukung 

ijalannya ibisnis idi iPanti iAsuhan iDarul iHadlonah iDemak 

ikarena iadanya imodal, itenaga ikerja, ialat itransportasi, 

imarketing/pemasaran, iteknologi, ipemerintah, iadanya 

idukungan imasyarakat, ikondisi ialam, ikondisi iperekonomian, 

idan ijaringan. iSedangkan ifaktor ipenghambat ijalannya ibisnis 

iPanti iAsuhan iDarul iHadlonah iDemak iadalah ikarena iaspek 

iSDM, iaspek iproduksi, itidak imempunyai itujuan iyang 

ikuat,kurangnya ikeluwesan idalam ibekerjasama, ikurangnya 

idalam ibidang iusahanya, ikurang iantusias, idan iyang iterakhir 

itingkat ipendidikan. i5 

 

 

                                                           
5Faizin i“Manajemen iPengelolaan iBisnis idi iPanti iAsuhan iDarul iHadlonah 

iDemak”, iJurusan iEkonomi iIslam iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam iUIN 
iWalisongo, iSemarang, i2015 
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F. Sistematika iPenulisan 

Adapun isistematika ipembahasan idari ipenelitian iini, 

isecara irinci iadalah isebagai iberikut: 

BAB iI iPENDAHULUAN : iTerdiri idari ilatar ibelakang 

ipermasalahan, irumusan imasalah, i, itujuan ipenelitian, 

imanfaat ipenelitian idari iyang iterpapar ipenelitian iini 

imemliki idua imacam iyaitu iteoritis idan isecara ipraktis i, 

ikajian iterdahulu, idan isistematika ipenulisan. 

BAB iII iLANDASAN iTEORI: iTeori-teori ipembahasan i 

idalam ihal imengenai ipengelolaan ikeuangan iberdasar ikan 

iperencanaan, ipenggorganisasian, ipengarahan, idan 

ipengendalian, itujuan ipengelolaan ikeuangan, i ipenerapan 

ipengelolaan ikeuangan ipada imasa ipandemi icovid-19 idi 

ipanti iasuhan imutiara ibangsa ikota ibengkulu, ikendala idalam 

ipengelolaan ikeuangan ipada imasa ipandemi icovid, iproses 

imanajemen ikeuangan, imanajemen ikeuangan idalam 

iorganisasi inirlaba, ikonsep idalam ipanti iasuhan, iperen ipanti 

iasuhan, ipengaruh ipandemi icovid-19 ipada ipengelolaan 

ikeuangan ipanti iasuhan. 

BAB i iIII iMETODE iPENELITIAN: iTerdiri idari ijenis 

idan ipendekatan ipenelitian, iwaktu idan itempat ipenelitian, 

isubjek iinforman ipenelitian,sumber idata iprimer idan 

iskunder, iteknik ipengumpulan idata iberupa idari iobservasi, 

iwawancara, idan idokumentasi, ipengabsan idata ijuga 

imemiliki idua ibagian iyaitu itringulasi isumber idan itringulasi 

iteori idan ianalisis idata. 

BAB iIV iHASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN i: 

iPenulis imenyampaikan ihasil ipenelitian idan ipembahasan 
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iyang iterdiri idari ideskripsi iwilayah ipenelitian i(historis 

isejarah iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota iBengkulu, iletak 

igeografis iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota iBengkulu, 

iprogram-program ikegiatan iyang iada iDi iPanti iAsuhan 

iMutiara iBangsa iKota iBengkulu iyang imemiliki ipada imasa 

ipandemi icovid-19 idan isebelum ipandemi icovid-19 i, ifasilitas-

fasilitas ianak-anak iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota 

iBengkulu, istruktur iorganisasi idan idata-data inama ianak 

iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota iBengkulu. iHasil 

ipenelitian idan ipembahasan i(profil iinforman, ipenerapan idan 

ikendala idalam ipengelolaan ikeuangan iPanti iAsuhan iMutiara 

iBangsa iKota iBengkulu. iAnalisis ipenelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengelolaan keuangan 

 Pengelolaan Keuangan Menurut Purba et al adalah 

pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan adalah 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 

kegiatan keuangan seperti pengadaan dan pemanfaatan dana 

usaha.6 Secara harfiah pengelolaan keuangan berasal dari kata 

manajemen yang memiliki arti mengelola dan keuangan yang 

berarti hal-hal yang berhubungan dengan uang seperti 

pembiayaan, investasi dan modal. Sehingga jika disimpulkan 

manajemen keuangan dapat diartikan sebagai seluruh aktivitas 

yang berhubungan dengan bagaimana mengelola keuangan yang 

dimulai memperoleh sumber pendanaan, menggunakan dana 

sebaik mungkin hingga mengalokasikan dana yang ada di panti 

asuhan. Salah satu nya dalam pengelolaan keuangan di panti 

asuhan yang memiliki fungsi bagian proses pengelolaan 

keuangan di antara nya: 

1. Perencanaan keuangan 

Segala kegiatan yang ada di panti asuhan   yang berkaitan 

dengan penggunaan anggaran dana yang digunakan unttuk 

segala aktivitas dan kepentingan, keperluan di panti asuhan. 

Dengan perencanaan dan pertimbangan yang matang agar 

supaya dalam pengelolaan keuangan di panti agar cepat terjaga 

dan tidak boros saat di gunakan dalam memenuhi kebutuhan di 

panti asuhan tersebut. Menurut T. Hani Handoko “Perencanaan 

adalah pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi, dan 

                                                           
6 M. Purba . Pengelolaan keuangan . Jakarta .2021. Hal.114 
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penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, 

metode, sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan”. fungsi perencanaan harus mengkaji dan 

mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum memutuskan 

karena ini adalah langkah awal yang bisa berpengaruh secara 

total dalam organisasi kedepannya.  

2. Pengorganisasian i(organizing) 

Pengorganisasian iadalah isuatu iproses ipenentuan, 

ipengelompokan, idan ipengaturan ibermacam-macam iaktivitas 

iyang idiperlukan iuntuk imencapai itujuan, imenempatkan 

iorang-orang ipada isetiap iaktivitas iini, imenyediakan ialat-alat 

iyang idiperlukan, imenetapkan iwewenang iyang isecara irelatif 

ididelegasikan ikepada isetiap iindividu iyang iakan imelakukan 

iaktivitas-aktivitas itersebut. iDalam ibuku i“Manajemen iEdisi 

i2” ikarya iT. iHani iHandoko imengatakan i“Pengorganisasian 

iadalah ipenentuan isumber idaya-sumber idaya idan ikegiatan-

kegiatan iyang idibutuhkan iuntuk imencapai itujuan 

iorganisasi, iperancangan idan ipengembangan isuatu iorganisasi 

iatau ikelompok ikerja iyang iakan idapat imembawa ihal-hal 

itersebut ike iarah itujuan, ipenugasan itanggung ijawab 

itertentu, idan ikemudian ipendelegasian iwewenang iyang 

idiperlukan ikepada iindividu-individu iuntuk imelaksanakan 

itugas-tugasnya. iPengorganisasian imerupakan iproses 

ipemberian iperintah, ipengalokasian isumber idaya, iserta 

ipengaturan ikegiatan isecara iterkodinir ikepada isetiap 

iindividu idan ikelompok iuntuk imenerapkan irencana 

ikegiatan-kegiatan iyang iterlibat iyang imencakup idalam 

iproses ipengorganisasian, idiantaranya iialah: i 



 
 

27 
 

a. iMembagi ikomponen-komponen ikegiatan iyang 

idibutuhkan iuntuk imencapai itujuandan isasaran-sasaran 

idalam ikelompok. i 

b. iMembagi itugas ikepada imanajer idan ibawahan iuntuk 

imengadakan ikelompok iserta idisesuaikan idengan 

ikemampuan idan ikeahlian iyag idimiliki ipada isetiap 

ipemegang itugas. i 

c. iMenetapkan iwewenang idiantara ikelompok iatau iunit-

unit iorganisasi. iBerdasarkan ipendapat idiatas idapat 

idipahami ibahwa ipengorganisasian iadalah ipenentuan, 

ipenggolongan-penggolongan, idan ipengaturan ibermacam-

macam ikegiatan idengan imengkoordinir idan 

imengumpulkan isumber idaya, iserta imenentukan 

iwewenang isecara irelatif iyang idi idelegasikan ikepada 

ianggota iorganisasi iagar itujuan idapat idicapai isecara 

iefektif idan iefisien. iPengorganisasian idalam iistilah 

imanajemen iorganisasi imenempatkan iseseorang isesuai 

ikemampuannya, idengan imelihat ipada itolak iukur 

iambisius ijabatan/kedudukan. 

3. iPengarahan i(Actuating). 

G.R iTerry i(dikutip iMalayu iS.P. iHasibuan) idalam 

ibukunya i“Principle iof iManagement” imengatakan i“Actuating iis 

isetting iall imembers iof ithe igroup ito iwant ito iachieve iand ito istrike ito 

iachieve ithe iobjective iwillingly iand ikeeping iwith ithe imanagerial 

iplanning iand iorganizing iefforts. i 

“Artinya i: iPengarahan iadalah imembuat isemua ianggota 

ikelompok iagar imau ibekerjasama idan ibekerja isecara iikhlas 

iserta ibergairah iuntuk imencapai itujuan isesuai idengan 
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iperencanaan idan iusaha-usaha ipengorganisasian”.7 iFungsi 

ipengarahan iselalu iberkaitan ierat idengan iperencanaan. 

iPerencanaan imenentukan ikombinasi iyang ipaling ibaik idari 

ifaktor-faktor, ikekuatan-kekuatan, isumber idaya-sumber idaya 

idan ihubungan-hubungan iyang idiperlukan iuntuk 

imengarahkan idan imemotivasi ikaryawan. iFungsi ipengarahan 

imeliputi ipenerapan iunsur-unsur itersebut imenjadi ipengaruh. 

iFungsi ipenggerakan iatau ipengarahan iadalah iupaya iuntuk 

imenciptakan isuasana ikerja idinamis, isehat iagar ikinerjanya 

ilebih iefektif idan iefisien. iBeberapa ikegiatan ipada ifungsi 

ipengarahan i: i 

a. iMembimbing idan imemberi imotivasi ikepada 

ipengurus isupaya ibisa ibekerja isecara iefektif idan 

iefisien. 

b. i iMemberi itugas iserta ipenjelasan isecara irutin 

itentang itugas. 

c. iMenjelaskan isemua ikebijakan iyang isudah 

iditetapkan. 

4. iPengendalian i(Controlling). 

Untuk imengetahui iberhasil itidaknya isuatu itujuan iyang 

iingin idicapai iharus idilakukan ipengendalian, ikarena 

iwalaupun iperencanaan, ipengorganisasian, ipengarahan iyang 

ibaik, itetapi iapabila ipelaksana ikerja itidak iteratur, itertib 

idan iterarah, imaka itujuan iyang itelah iditetapkan itidak iakan 

itercapai. iDibawah iini iadalah ibeberapa ipandangan imereka 

itentang ipengawasan, iantara ilain i: iHarold iKoontz i(dikutip 

                                                           
7 iMelayu iS.P. iHasibuan, iorganisasi idan imotivasi idasar ipeningkatan 

iproduktivitas, ijakarta: iPT ibumi iAskara,2010. iH.21 i 
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iMalayu iS.P. iHasibuan) idalam ibuku iManajemen iDasar, 

iPengertian idan iMasalah imenjelaskan. i 

“Control iis ithe imeasurement iand icorrection iof ithe iperformance iof 

isubordinates iin iorder ito imake isure ithat ienterprise iobjectives iand ithe 

iplans idevised ito iattain ithen iare iaccomplished”. i 

“Artinya i: ipengendalian iadalah ipengukuran idan 

iperbaikan iterhadap ipelaksanaan ikerja ibawahan, iagar 

irencana-rencana iyang itelah idibuat iuntuk imencapai 

itujuan-tujuan iperusahaan idapat iterselenggara”.8 

Menurut iT. iHani iHandoko iPengendalian iadalah 

ipenemuan idan ipenerapan icara idan iperalatan iuntuk 

imenjamin ibahwa irencana itelah idilaksanakan isesuai 

idengan iyang itelah iditetapkan.9 iMelihat idefinisi-definisi 

idi iatas idapat iditarik ikesimpulan ibahwa ipengendalian 

imerupakan itindakan-tindakan iperbaikan idalam 

ipelaksanaan ikerja iagar isegala ikegiatan isesuai idengan 

irencana iyang iditetapkan, ipetunjuk-petunjuk idan 

iintruksi-intruksi, isehingga itujuan iyang itelah iditetapkan 

idapat itercapai. iPengendalian iatau icontrolling ibertujuan 

iuntuk imengetahui iapakah ipelaksanaan itugas/pekerjaan 

isesuai idengan irencana iyang itelah iditetapkan. 

iPengendalian imenyangkut ikegiatan imembandingkan 

iantara ihasil inyata iyang idicapai idengan istandar iyang 

itelah iditetapkan, idan iapabila ipelaksanaannya 

imenyimpang idari irencana, imaka iperlu idiadakan ikoreksi 

iseperlunya. iPengendalian i ijuga idilakukan iuntuk 

                                                           
8 iMelayu iS.P. iHasibuan. iCit ih. i241-242 
9 iT. iHandi iHandoko, iLoc.Cit.h.25 
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imengetahui iberhasil iatau itidaknya isuatu ikegiatan. iDari 

ipengendalian iini idiharapkan iagar ikesalahan iyang itelah 

idi iperbuat ioleh iseseorang idapat idiperbaiki. iFungsi 

ipengendalian iadalah iupaya iuntuk imenilai isuatu ikinerja 

iyang iberpatokan ikepada istandar iyang itelah idibuat, ijuga 

imelakukan iperbaikan iapabila imemang idibutuhkan. 

B. Tujuan iPengelolaan iKeuangan i 

Menurut iAstuty i itujuan idari ipengelolaan ikeuangan ipada 

idasarnya iadalah imerealisasikan itujuan iyang itelah 

iditetapkan. iSehingga ipengetahuan iuntuk istruktur ikekayaan, 

ifinansial, idan ipermodalan idapat idiperoleh idari ipraktik.10 

Disamping iitu iuntuk imewujudkannya iseorang ipengelola 

iwajib imenglkuti iprinsip: 

1. Konsistensi, imerupakan isebuah iprinsip iyang 

imengedepankan ikeberlanjutan ikhususnya idalam 

ipengelolaan ikeuangan. 

2. Akuntabilitas, imerupakan isebuah iprinsip iyang iharus 

idimiliki ioleh ipengelola isebagai ibentuk ipertanggung 

ijawaban iatas idana iyang iterdapat idalam iusaha. iPrinsip 

iakuntabilitás iini imemiliki imaksud iagar ipihak ipengelola 

idapat imemberikan iinformasi ikepada ipihak iyang 

iberkepentingan iterhadap iperkembangan iusaha iyang 

idijalankan. 

3. Transparansi, iprinsip iini imerupakan ipetunjuk iuntuk 

imemberikan isemua irencana idan iaktivitas iyang 

idijalankan ikepada ipihak iyang iberkepentingan, 

ikhususnya idalam ihal ilaporan ikeuangan. 

                                                           
10 iAstuty. iPengelolaan ikeuangan. i2019: ihal1 
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4. Kelangsungan ihidup iusaha iatau idiri isendiri. iUntuk 

imewujudkan ikelangsungan ihidup iusaha iatau idiri isendiri 

imaka ikesehatan ikeuangan iharus iterjaga. iPengeluaran idi 

itingkat ioperasional iatau idi itingkat istrategis idisesuaikan 

idengan ibesaran idana iyang idimiliki. iDalam ipengelolaan 

ikeuangan iini, ipihak ipengelola imemiliki irencana iyang 

iterintegrasi idengan imengurangi irisiko isekecil imungkin. 

Pengelolaan ikeuangan imenurut iArmereo iet ial iadalah 

itidaklah ihanya iuntuk imemaksimumkan ilaba imelainkan 

iuntuk imeminimumkan ibiaya ihal iini idikarenakan imelalui 

ipengelolaan iyang ibaik idiharapkan imampu imenekan 

ibiaya-biaya iyang imungkin itimbul idari ioperasi 

iperusahaan.11 

C. Penerapan iDalam iPengelolaan iKeuangan iPanti iAsuhan i 

Penerapan idalam imengelola ikeuangan iyang iakan idi iterap 

ikan iterhadap ipanti iasuhan iyang iharus ikita iketahui: 

1. Penerapan iperencanaan 

perencanaan ibagi ikeberhasilan idalam imencapai 

itujuannya idengan iadanya iperencanaan itersebut idi isetiap 

ikepengurusan iorganisasi iberusaha iagar ikegiatan-kegiatan 

idi iPanti iAsuhan idapat itercapai, idalam ihal imengelolaan 

ikeuangan i iyang iada idisini, itentunya iselalu idilakukan 

iplanning i(perencanaan) itujuan, idi iarah ikan i iapa iyang 

iingin idicapai iorganisasi ibaik iitu itujuan ijangka ipendek, 

isedang idan ijangka ipanjang iyang iberkenaan idengan 

ikegiatan ipokok ipengurus ibaik ikegiatan iyang ibersiat 

itentantif, idalam imelaksanakan iproses imengelola 

                                                           
11 iArmereo iet ial. ipengelolaan ikeuangan i:2020: ihal.6. 
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ikeuangan iagar ianak-anak idi ipanti imemiliki ikebutuhan 

isehari-hari itercukupi. iAnak-anak ipanti iasuhan imenjadi 

ilebih ibaik imelalui iproses ipembinaan idan ibimbingan 

ipribadi isetiap ianak imelalui ipembelajaran idan ipengajaran 

idibidang iagama idan ipendidikan. iMaka, iada ibeberapan 

irencana ikegiatan iyang itelah idirancang. iAdapun 

iperencanaan ipengurus iuntuk ikegiatan ipanti iasuhan i i 

imeliputi: i 

a. Memberikan ikasih idan isayang iyang iselayaknya idan 

iseharusnya ididapatkan ioleh ianak-anak ibiasanya iyang 

imendapatkan ikasih idan isayang idari iorang itua idan 

ikeluarganya. 

b. Memberikan ikebutuhan-kebutuhan isandang, ipangan, 

idan ipapan iterhadap ianak-anak ipanti iasuhan. 

c. Memberikan ipengajaran iserta ibimbingan imoral, ibaik 

idibidang ipendidikan iagama imaupun ipendidikan 

iformal. i 

d. Membina idan imemberikan ipendidikan iumum ikepada 

ipara ianak iasuh idari iTK isampai iSMP, idan iSMA iserta 

idi iPerguruan iTinggi ibagi imereka iyang iberprestasi. 

e. Memberikan ipendidikan iAgama idi iMadrasah iDiniyah, 

idi iaula imaupun idi iMasjid iyang idiselenggarakan 

isetiap ihari idan isetiap imalam. 

f.  iMemberikan ipendidikan iketerampilan idan iusaha 

iekonomi ikreatif iserta iproduktif isebagai ibekal ihidup 

idi imasyarakat iserta isetelah ipurna idari iPanti. i 

g. Mengusahakan ipeningkatan ikesejahteraan isosial isesuai 

idengan iharkat idan imartabat ihidup. 
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h. Mengadakan ihubungan ikerjasama idengan iinstansi 

ipemerintah, ilembaga ilembaga ipendidikan, isosial, 

iagama iserta ilembaga isosial imasyarakat. 

2. Penerapan iPengorganisasian 

Penerapan ipengorganisasian i(organizing) iPengorganisasian 

imerupakan ifungsi imanajemen iyang iterdiri idari iserangkaian 

ikerjasama iantara ipengurus idi ipanti iasuhan i. imenempatkan 

ipersonil iserta imenghubungkan idiantara imereka iagar 

itercipta isuasana iyang iharmonis idalam imelaksanakan isuatu 

ipekerjaan. iPengorganisasian idi ipanti isudah iberjalan isejak 

iberdirinya ipanti, ihal iini iterbukti idengan isudah iadanya 

ipembagian ikerja iantara ipengurus idan ianak iasuh. iMengenai 

ikepengurusan ipanti iditentukan idan idipilih iberdasarkan 

imusyawarah. iPergantian ipengurus iyang ibersifat ikondisional, 

ikepengurusan iterdiri idari ibeberapa iorang idengan istruktur 

ikepengurusan isebagai iberikut: iAdapun ipembagian itugas 

isesuai idengan istruktur ikepengurusan isebagai iberikut: 

a. iPemilik ipanti iasuhan ibertugas imelakukan ipengawasan 

iterhadap ipanti iasuhan. 

b. iManajer iPanti ibertugas iMelakukan ipengawasan iterhadap 

ipengurus ipanti iasuhan. 

c. iKetua/Pimpinan iPanti ibertugas iMengkordinir isemua 

ikegiatan ipanti iasuhan ibaik iinternal imaupun ieksternal, 

iMengkoordinasikan ikegiatan- ikegiatan imelalui 

ikoordinator idan iMempertanggung ijawabkan isemua 

ikegiatan ikepada imanager idan ipemilik ipanti. 

d. iWakil iketua ibertugas iMembantu iketua idalam 

imenjalankan isegala ikegiatan iyang iada. 
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e. iBendahara ibertugas iuntuk imembantu idalam iupaya 

imengelola ikeuangan idi ipanti iasuhan. 

f. iSekretaris ibertugas iuntuk imengarsipkan idalam isetiap 

ikegiatan ikegiatan iacara idp ipanti iasuhan idengan 

imembuat isurat-menyurat. 

g. iBidang iAgama ibertugas iMenyelenggarakan isemua 

ikegiatan ikeagamaan idan ipembinaan iakhlak isesuai 

idengan ipedoman ikegiatan. 

h. iBidang iPendidikan ibertugas iMelaksanakan ikegiatan 

idalam ibidang ipendidikan iserta ipengawalan idibidang 

ipendidikan iyang ibersifat iormla idan iakademis. i 

Pola ihubungan ikerja ipengurus iPanti iAsuhan iantara iinti 

i(pemilik, imanager idan iketua ipengurus) idengan imasing-

masing ibidang iadalah idengan igaris ikomando iyang iartinya 

imemberikan ikepercayaan ikepada ipemilik iinti i iuntuk 

imenjalankan itugasnya idengan ibaik idan ibenar, isistem 

iorganisasi idi isetiap ikepengurusan itersebut idisepekati ioleh 

iseluruh ipengurus ipanti iasuhan ipada irapat ikerja, idengan 

itujuan iuntuk imenciptakan idan imenghidupkan ikemandirian 

iorganisasi iserta ipemberdayaan ipengurus idi imasing-masing 

ibidang. iDemi itercapainya isuasana ikerja iyang iharmonis, 

idibutuhkan ikeikhlasan idari isetiap ipersonil. iDalam irangka 

ipenciptaan itujuan itersebut, ipada ianak ididik/anak iasuh 

iselalu idibina idan idiproses isecara iterus imenerus idengan 

ioleh ibidangnya imasing-masing, iseperti idibidang ipendidikan. 

iTujuan iPanti iAsuhan iialah iuntuk imenjadikan ianak-anak 

ipanti imemiliki ipendidikan iforml iagar itidak iterjadi 

ipembodohan idan ikebodohan ipada isetiap igenerasi ipenerus 
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ibangsa. iBidang ilain iyaitu ibidang iagama, iyang imana ibidang 

iini imemfokuskan ipada ipembinaan iakhlakul ikarimah iuntuk 

imenjaga ikeikhlasan idalam imelaksanakan itugas ipara ianak 

iasuh/didik itidak iboleh imemilih itugas isesuai idengan 

ikeinginannya. i 

3. Penerapan iPengarahan 

Penerapan ipengarahan i(Actuating) iSetelah irencana idan 

ipengorganisasian idakwah iditetapkann ioleh ipetugas 

ipengurus ibidang iyang ibersangkutan idengan iprogramnya. 

iPanti iasuhan ipada isaat ipenyusunan iprogram iatau irapat 

ikerja ibidang iyang ibersangkutan iserta iketua ipengurus 

ipanti ibertugas isebagai ipenggerak iprogram ianggota ilain 

iserta imenyiapkan idan imengerahkan ikemampuan iyang 

iada iuntuk imelakukan iproses ipenerapan idalam 

ipengelolaan ikeuangan i. iPenggerakan iharus imerupakan 

igerak iapa isaja iyang iharus idi icapai idan iapa iyang iharus 

idi ibutuh ikan idi ipanti iasuhan idalam imemenuhi 

ikebutuhan isehari-sehari idi ipanti iasuhan. iOleh ikarena 

iitu isegala iaktivitas/kegiatannya ihanya ididasarkan iatas 

iibadah ikepada iAllah. iFungsi ipengarahan idi iPanti 

iAsuhan idilakukan ioleh iKetua/ iPimpinan/ iPengurus 

iPanti/ iYayasan, idalam ihal iini iPimpinan/ iPengurus 

imemberikan ibimbingan idan imotivasi ilangsung ikepada 

ianak iasuh iserta imemberikan iketeladanan idalam 

ikegiatan-kegiatan: 

 ia.Meningkatkan ikualitas irohani. 

 ib.Meningkatkan ikualitas idan iwawasan ikeilmuan i(agama 

idan ipendidikan ifomal). 
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c. iMeningkatkan ikualitas imental idan iketrampilan. 

d. iBelajar imembaca idan imenghafal iAl-Qur’an. 

e. iprogram iwajib isekolah ioleh ipengurus iyang 

idilaksanakan ioleh ipara ianakanak ipanti iasuhan i(TK-

SD-SMP) ibahkan isampai iSMA idan iperguruan itinggi 

ibagi iyang iberprestasi idibidang iakademik. i 

4. iPenerapan ipengendalian i(controlling) i 

Pengendalian iyang ibaik iadalah isuatu ipengendalian i 

iyang idapat imencegah idalam iketidak isesuaian idalam 

imengelola ipanti iasuhan, ikemungkinan iterjadinya 

iberbagai ibentuk ipenyimpangan, ikesalahan iataupun 

ipenyelewengan. iGuna imencegah ihal itersebut, iperlu 

idilakukan ipengendelaian i isecara irutin idengan idisertai 

ipula iadanya iketegasan-ketegasan idalam ipengendalian idi 

ipanti iasuhan. iYakni idengan icara imemperingatkan 

iapabila iterjadi iadanya ipenyimpangan idalam 

imelaksanakan itugas. iUntuk imemperbaiki iberbagai 

ipenyimpangan iatau ikesalahan iyang iterjadi. iArtinya 

ibahwa iadanya ipengendalian iatau ipengawasan iharuslah 

idapat idiusahakan icara-cara itindakan iperbaikan iterhadap 

ipenyimpangan iatau ikesalahan itersebut, iagar itidak 

iberlarut-larut iyang idapat imengakibatkan ikerugian. 

iDalam ipengendalian iada idua ifaktor iyang iperlu idi 

iketahui: 

a. iPengendalian iyang ibersifat iformal iPenilaian iyang 

ibersifat iformal iadalah ipenilaian iterhadap ipara ianak 

iasuh/anak ididik idi isekolah. iPenilaian iini idilakukan 
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ioleh isekolah iyang ibersangkutan iberupa iLaporan 

iAkhir iTahun i(Raport). 

b. iPengendalian iyang ibersifat inon iformal iPenilaian iyang 

ibersifat inon iformal iadalah ipenilaian iterhadap isegala 

iaktivitas iyang idilakukan iPanti iAsuhan. 

 

D. Kendala iDalam iPengelolaan iKeuangan iPanti iAsuhan 

Kepengurusan idalam imelakukan ipengelolaan ikeuangan idi 

ipanti iasuhan isering ikali iterjadi ikendala-kendala iyang 

ipernah idi ialami idi iantaranya: 

a. Masalah itempat itinggal iyang iselama iini idigunakan 

isebagai itempat itinggal ibagi ipara ianak iasuh iserta 

itempat imelakukan iaktifitasnya imasih isangat 

ikurang imendukung. iApalagi iperkembangan ipanti 

iasuhan imenuntut itidak ihanya ikebutuhan 

ipsikologis idan irasa iaman isemata, itetapi 

ikebutuhan ipendidikan ipara ianak iasuh iperlu 

imendapatkan iperhatian iyang iserius idari iseluruh 

ipenghuni ipanti, imasyarakat idan iintansi 

ipemerintahan. i 

b. Masalah idana. iPerlu idiketahui ibahwa iseluruh 

ibiaya ikehidupan ipara ianak iasuh, idari imakan, 

ipakaian, iperalatan ibelajar, imembayar itagihan 

ilistrik, imembayar ikontrakan irumah idan ilain-lain 

iitu iakan iditanggung ioleh ipanti iasuhan. iAdanya 

iketerbatasan idana iyang idimiliki iPanti iAsuhan 

iperlu imendapatkan iperhatian iyang iserius. i 
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c.  iKeterbatasan iSumber iDaya iManusia iyang idimiliki 

ipanti iasuhan isaat iini imasih iterbatas. iSementara 

ituntutan iSDM idalam imengelola ipanti iini isemakin 

idibutuhkan. iDalam irangka imengatasi isumber idaya 

imanusia iini idengan ijalan imembina ipara ianak 

iasuh iyang isudah idewasa isecara iintensif ibaik iteori 

imaupun ipraktek itentang imanajemen, iorganisasi, 

idakwah, idan ilain-lain. 

E. Proses iManajemen iKeuangan i  

Manajemen ikeuangan imerupakan ipengaturan iatau 

ipengelolaan idalam isuatu iorganisasi iataupun iperusahaan 

iyang imeliputi ifungsi ikeuangan iuntuk imencapai itujuan 

itertentu. iManajemen ikeuangan iadalah iseluruh ikegiatan 

iyang iberkaitan idengan iusaha iuntuk imendapatkan idana idan 

imengalokasikan idana itersebut iatau ikegiatan iperencanaan 

ianalisis idan ipengendalian ikegiatan ikeuangan iuntuk 

imenciptakan idan imenjaga inilai iekonomis. 

a. Proses imanajemen ikeuangan 

1. Analisis ikeuangan 

Tahap iawal iini, idiagnostik idan iakan imencakup; 

ianalisis idan itinjauan ikeuangan iuntuk imenentukan 

ikinerja ikeuangan isaat iini idan ikondisi ibisnis isuatu 

iketidakpastian idari imasalah ikeuangan itertentu, irisiko, 

ipeluang idan iancaman i(analisis iSWOT ikeuangan). 

2. Pengambilan ikeputusan ikeuangan 

 iBerdasarkan itemuan idari itahap ipeninjauan, 

ikeputusan idan ipilihan ikeuangan idibuat. iIni 

ikemungkinan itermasuk ikeputusan iinvestasi istrategis, 
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iseperti iberinvestasi idalam ifasilitas iproduksi ibaru 

iatau iakuisisi iperusahaan ilain idan ikeputusan 

ipembiayaan istrategis. iMisalnya, ikeputusan iuntuk 

imendapatkan ipinjaman itambahan ijangka ipanjang. 

2. Perencanaan ikeuangan 

Esensi idari iperencanaan ikeuangan iadalah iuntuk 

imemastikan ibahwa, ijumlah idana iyang itepat itersedia 

ipada iwaktu iyang itepat idan ipada ibiaya iyang itepat 

iuntuk itingkat irisiko iyang iterlibat iuntuk 

imemungkinkan itujuan iperusahaan itercapai. 

iPenganggaran iakan imenjadi ialat iplaning ikeuangan 

iutama. iEfisiensi idan iefektifitas iproses iperencanaan 

ikeuangan iakan isangat ibaik, imembantu ipenerapan 

ipemodelan ikeuangan iterkomputerisasi. 

3. Mengontrol i ikeuangan 

Tahap iakhir idari iproses imelibatkan iseluruh 

iorganisasi. iIni iuntuk imemastikan ibahwa irencana 

iadalah iproperti iyang idiimplementasikan, ibahwa 

ikemajuan iterus idilaporkan ikepada imanajemen, idan 

ibahwa isetiap ipenyimpangan idari irencana 

idiidentifikasi idengan ijelas iManajemen iKeuangan 

imemang, ikunci ikeberhasilan ioperasi ibisnis. iTanpa 

iadministrasi iyang itepat idan ipemanfaatan ikeuangan 

iyang iefektif, itidak iada iperusahaan ibisnis iyang idapat 

imemanfaatkan ipotensinya iuntuk itumbuh idan 

iberkembang. 

Manajemen ikeuangan iberkaitan idengan iakuisisi, 

ipendanaan, idan imanajemen iaset idengan ibeberapa itujuan 
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ikeseluruhan idalam ipikiran. iFungsi ikeuangan iyang ipenting 

iadalah isebagai iberikut: 

a. Fungsi iInvestasi 

Adalah ifungsi iterpenting idari imanajemen ikeuangan. 

iIni idimulai idengan ipenentuan ijumlah itotal iaset iyang 

iperlu idipegang ioleh iperusahaan. iDengan ikata ilain, 

ikeputusan iinvestasi iberkaitan idengan ipemilihan iaset, 

ibahwa iperusahaan iakan imenginvestasikan idana idi ipanti 

iasuhan. 

b. Pembiayaan 

Setelah imemperkirakan ijumlah iyang idibutuhkan idan 

iaset iyang imembutuhkan ipembelian, imuncul ikeputusan 

ipendanaan iberikutnya idalam igambar. iDi isini, imanajer 

ikeuangan iprihatin idengan imembuat isisi ikiri ineraca. iIni 

iterkait idengan icampuran ipendanaan iatau istruktur 

imodal iatau ileverage idan idia iharus imenentukan iproporsi 

iutang idan iekuitas. iIni iharus imerupakan icampuran 

ikeuangan iyang ioptimal, iyang imemaksimalkan ikekayaan 

ipemegang isaham. iKeseimbangan iyang itepat iharus 

idicapai iantara irisiko idan ipengembalian. iHutang 

imelibatkan ibiaya itetap i(bunga), iyang idapat imembantu 

idalam imeningkatkan ilaba iatas iekuitas ibersamaan 

idengan ipeningkatan irisiko. iPenggalangan idana ioleh 

ipenerbitan isaham iekuitas iadalah isalah isatu isumber 

ipermanen, itetapi ipemegang isaham imengharapkan 

itingkat ipendapatan iyang ilebih itinggi. 

c. Keputusan idividen, idividen iberkaitan idengan ikebijakan 

idividen 
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Dividen iadalah ibagian idari ilaba iyang itersedia iuntuk 

idibagikan, ikepada ipemegang isaham iekuitas ipembayaran 

idividen iharus idianalisis isehubungan idengan ikeputusan 

ikeuangan isuatu iperusahaan. iAda idua iopsi iyang itersedia 

idalam iberurusan idengan ilaba ibersih isuatu iperusahaan, 

iyaitu idistribusi ilaba isebagai idividen ikepada ipemegang 

isaham ibiasa, idi imana, itidak iperlu iada iretensi 

ipendapatan iatau imereka idapat idipertahankan idi 

iperusahaan. i 

Sendiri ijika imereka imembutuhkan, iuntuk imembiayai 

ikegiatan ibisnis iapa ipun. iTetapi idistribusi idividen iatau 

ipenahanan iharus iditentukan idalam ihal idampaknya 

iterhadap ikekayaan ipemegang isaham. iManajer iKeuangan 

iharus imenentukan ikebijakan idividen ioptimal, iyang 

imemaksimalkan inilai ipasar idari isaham isehingga inilai 

ipasar iperusahaan. iMempertimbangkan ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhi ikebijakan idividen iadalah iaspek ilain idari 

ikebijakan idividen. iKeputusan ilikuiditas imanajer 

ikeuangan ijuga iharus imengelola iaset ilancar, iuntuk 

imemiliki ilikuiditas idalam ibisnis. iInvestasi idana idalam 

iaset ilancar imengurangi iprofitabilitas iperusahaan. 

iNamun, ipada isaat iyang isama, imanajer ikeuangan ijuga 

iharus imenjaga ikebutuhan ikeuangan iperusahaan isaat iini 

iuntuk imempertahankan iproduksi iyang ioptimal. iSaat 

imenginvestasikan idana idalam iaset ilancar, iia iharus 

imelihat ibahwa ikeseimbangan i(trade ioff) iyang itepat idan 

idipertahankan. 

F. Manajemen iKeuangan iDalam iOrganisasi iNirlaba 
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Organisasi inirlaba iatau iorganisasi inon iprofit iadalah 

isuatu iorganisasi iyang ibersasaran ipokok iuntuk imendukung 

isuatu iisu iatau iperihal idi idalam imenarik ipublik iuntuk 

isuatu itujuan iyang itidak ikomersial, itanpa iada iperhatian 

iterhadap ihal-hal iyang ibersifat imencari ilaba i(moneter). 

iorganisasi inirlaba imeliputi ikeagamaan, isekolah inegeri, 

iderma ipublik, irumah isakit idan iklinik ipublik, iorganisasi 

ipolitis, ibantuan imasyarakat idalam ihal iperundang-undangan, 

iorganisasi isukarelawan/panti iasuhan, iserikat iburuh. 

iOrganisasi inirlaba imemperoleh isumber idaya idari 

isumbangan ipara ianggota idan ipara ipenyumbang ilain iyang 

itidak imengharapkan iimbalan iapapun idari iorganisasi 

itersebut.12 

 iLembaga iatau iorganisasi inirlaba imerupakan isuatu 

ilembaga iatau ikumpulan idari ibeberapa iindividu iyang 

imemiliki itujuan itertentu idan ibekerja isama iuntuk imencapai 

itujuan itadi, idalam ipelaksanaannya ikegiatan iyang imereka 

ilakukan itidak iberorientasi ipada ipemupukan ilaba iatau 

ikekayaan isemata. iLembaga inirlaba iatau iorganisasi inon 

iprofit imerupakan isalah isatu ikomponen idalam imasyarakat 

iyang iperannya iterasa imenjadi ipenting isejak iera ireformasi, 

itanpa idisadari idalam ikehidupan isehari-hari ikini isemakin 

ibanyak iketerlibatan ilembaga inirlaba. iBerdasarkan 

ipengertian idi iatas ipenulis idapat imenyimpulkan ibahwa 

iorganisasi inirlaba iadalah isalah isatu ilembaga iyang itidak 

                                                           
12 iHani iHandoko. i iKeuangan iOrganisasi iNirlaba. iDivisi iPublikasi iIkatan 

iAkuntan iIndonesia. iJakarta. iTahun i1993. 
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imengutamakan ilaba idalam imenjalankan iusaha iatau 

ikegiatannya. iOrganisasi inirlaba ipada iumumnya isumber 

idaya iatau idana iyang idigunakan idalam imenjalankan isegala 

ikegiatan iyang idilakukan iberasal idari idonatur iatau 

isumbangan idari iorang-orang iyang iingin imembantu 

isesamanya. iTujuan iorganisasi inirlaba iyaitu iuntuk 

imembantu imasyarakat iluas iyang itidak imampu ikhususnya 

idalam ihal iekonomi. iOrganisasi inirlaba ipada iprinsipnya 

iadalah ialat iuntuk imencapai itujuan i(aktualisasi ifilosofi) 

idari isekelompok iorang iyang imemilikinya. iKarena iitu ibukan 

itidak imungkin idiantara ilembaga iyang isatu idengan iyang 

ilain imemiliki ifilosofi i(pandangan ihidup) iyang iberbeda, 

imaka ioperasionalisasi idari ifilosofi itersebut ikemungkinan 

ijuga iakan iberbeda. 

Berfilosofi iyang idimiliki iorganisasi inirlaba isangat 

itergantung idari isejarah iyang ipernah idilaluinya idan 

ilingkungan ipoleksosbud i(politik, iekonomi, isosial idan 

ibudaya) itempat iorganisasi inirlaba iitu iada. iOrganisasi 

inirlaba ipada iprinsipnya iadalah ialat iuntuk imencapai itujuan 

i(aktualisasi ifilosofi) idari isekelompok iorang iyang 

imemilikinya. iKarena iitu ibukan itidak imungkin idiantara 

ilembaga iyang isatu idengan iyang ilain imemiliki ifilosofi 

i(pandangan ihidup) iyang iberbeda, imaka ioperasionalisasi 

idari ifilosofi itersebut ikemungkinan ijuga iakan iberbeda. 

iKarena ifilosofi iyang idimiliki iorganisasi inirlaba isangat 

itergantung idari isejarah iyang ipernah idilaluinya idan 

ilingkungan ipoleksosbud i(politik, iekonomi, isosial idan 

ibudaya). 
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a. Definisi iOrganisasi iNirlaba 

Organisasi inirlaba iatau iorganisasi inon iprofit iadalah 

isuatu iorganisasi iyang ibersasaran ipokok iuntuk 

imendukung isuatu iisu iatau iperihal ididalam imenarik 

iperhatian ipublik iuntuk isuatu itujuan iyang itidak 

ikomersil, itanpa iada iperhatian iterhadap ihal-hal iyang 

ibersifat imencari ilaba i(moneter). iOrganisasi inirlaba 

imeliputi igereja, isekolah inegeri, iderma ipublik, irumah 

isakit idan iklinik ipublik, iorganisasi ipolitis, ibantuan 

imasyarakat idalam ihal iperundang-undangan, iorganisasi 

ijasa isukarelawan/panti iasuhan, iserikat iburuh, iasosiasi 

iprofesional, iinstitut iriset, imuseum, idan ibeberapa ipara 

ipetugas ipemerintah. iPerbedaan iorganisasi inirlaba idengan 

iorganisasi ilaba. Banyak ihal iyang imembedakan iantara 

iorganisasi inirlaba idengan iorganisasi ilainnya i(laba). 

iDalam ihal ikepemilikan, itidak ijelas isiapa isesungguhnya 

i’pemilik’ iorganisasi inirlaba, iapakah ianggota, iklien, iatau 

idonatur. iPada iorganisasi ilaba, ipemilik ijelas imemperoleh 

iuntung idari ihasil iusaha iorganisasinya. iDalam ihal 

idonatur, iorganisasi inirlaba imembutuhkannya isebagai 

isumber ipendanaan. iBerbeda idengan iorganisasi ilaba iyang 

itelah imemiliki isumber ipendanaan iyang ijelas, iyakni idari 

ikeuntungan iusahanya. iDalam ihal ipenyebaran itanggung 

ijawab, ipada iorganisasi ilaba itelah ijelas isiapa iyang 

imenjadi iDewan iKomisaris, iyang ikemudian imemilih 

iseorang iDirektur iPelaksana. 
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 iSedangkan ipada iorganisasi inirlaba, ihal iini itidak 

imudah idilakukan. iAnggota iDewan iKomisaris ibukanlah 

i’pemilik’ iorganisasi. 

b. iCiri-Ciri idi iOrganisasi iNirlaba 

1. iSumber idaya ientitas iberasal idari ipara ipenyumbang iyang 

itidak imengharapakan ipembayaran ikembali iatas imanfaat 

iekonomi iyang isebanding idengan ijumlah isumber idaya 

iyang idiberikan. 

2. iMenghasilkan ibarang idan/ iatau ijasa itanpa ibertujuan 

imemupuk ilaba, idan ikalau isuatu ientitas imenghasilkan 

ilaba, imaka ijumlahnya itidak ipernah idibagikan ikepada 

ipara ipendiri iatau ipemilik ientitas itersebut. 

3. iTidak iada ikepemilikan iseperti ilazimnya ipada iorganisasi 

ibisnis, idalam iarti ibahwa ikepemilikan idalam iorganisasi 

inirlaba itidak idapat idijual, idialihkan, iatau iditebus 

ikembali, iatau ikepemilikan itersebut itidak imencerminkan 

iproporsi ipembagian isumber idaya ientitas ipada isaat 

ilikuiditas iatau ipembubaran ientitas. 

G. Konsep iDalam iPanti iAsuhan 

Dalam iPasal i1 iUndang-Undang iNo. i23 iThaun i2002 

itentang iPerlindungan iAnak iditegaskan ibahwa ianak iadalah 

iseseorang iyang ibelum iberusia i18 itahun, itermasuk ianak 

iyang imasih idalam ikandungan. iMenurut iUU iNo. i4 iTahun 

i1979 itentang ikesejahteraab ianak, ianak iadalah ipotensi iserta 

ipenerus icita-cita ibangsa iyang idasar-dasrnya itelah 

idiletakkan ioleh igenerasi isebelumnya. iHal iini iselaras 

idengan ipenegrtian ianak idalam iUU iNo. i3 iTahun i1997 

itentang iPengadilan iAnak idan iPP iNo. i54 iTahun i2007 
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itentang ipengangkatan ianak. iKetentuan itersebut 

imenerangkan ibahwa ianak iyang imasih idalam ikandungan 

ipun idikategorikan ianak isampai idengan iberusia i18 itahun. 

i13Panti iAsuhan imerupakan ijenis iorganisasi inirlaba. 

iOrganisasi ilaba i(nonprofit) iadalah ikumpulan idari ibeberapa 

iindividu iyang imemiliki itujuan itertentu idan ibekerja isama 

iuntuk imencapai itujuan idalam ipelaksanaannya itidak 

iberorientasi ipada ipenumpukan ilaba. i 

Organisasi inirlaba imemberikan ijasa iseperti ikesehatan, 

ipendidikan idan iriset iyang itidak idisubsidi ipajaknya ioleh 

ipemerintah.14 iCiri ikhas ipelayanan iorganisasi inirlaba iadalah: 

i(1) ibersifat isosial idan ikemanusiaan isejati, i(2) iorganisasi 

isebagai ibadan isosial ibukan ibergerak iuntuk imencari ilaba. 

i(3) isumber idaya ientitas iberasal idari ipara ipenyumbang 

iyang itidak imngharapkan ipembayaran ikemabali iatas 

imanfaat iekonomi iyang isebanding idengan ijumlah isumber 

idaya iyang idiberikan, i(4) ialat iuntuk imencapai itujuan 

i(aktualisasi ifilsuf) idari isekelompok iorangbyang 

imemilikinya, i(5) imenghasilkan ibarang idan/atau ijasa itanpa 

ibertujuan imemupuk ilaba,(6) ipelayanan iorganisasi ibersifat 

isosial idan ikemanusiaan isejati, i(7) itidak iada ikepemilikan 

iseperti ilazimnya ipada iorganisasi ibisnis, ikepemilikan 

iorganisasi inirlaba itidak idapat idijual, idialihkan, iditebus 

ikembali, idan ikepemilikan. 

                                                           
13 iSiska iLis iSulistiani, iKedudukan iHukum iAnak, iBandung: iRefika 

iAditama, i2015, ih i16. 
14 iSyaiful iSagala, iHuman iCapital iMembangun iModal iSumber iDaya iManusia 

iBerkarakter iUnggul iMelalui iPendidikan iBerkualitas, iDepok: iKencana, i2017, ih 
i74. 
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 iTersebut itidak imencerminkan iproporsi ipembagian 

isumber idaya ientitas ipada isaat ilikuiditas iatau ipembubaran 

ientitas, itetapi iorganisasi inirlaba idi iatur ioleh iAnggaran 

iDasar idan iAnggaran iRumah iTangga imasing-masing 

iorganisasi isesuai isifat, imisi, idan iideologinya. iOrganisasi 

inonprofit imembutuhkan imanajemen ipengumpulan idana 

iyang ibersifat ijangka ipanjang, iistilah ifund irising idi 

iorganisasi inirlaba isebenarnya ilebih itepat ikalau idisebut 

isebagai ifund idevelopment. iIstilah iini isignifikan ikarena 

ibukan ihanya idana iyang imenjadi iperhatian itetapi ijuga 

iorang-orang iyang iterlibat isebaagai idonatur idan ijuga 

imenjadi iperhatian iutama iuntuk imembangun idukungan 

iyaang ibersifat ijangka ipanjang. i 

Sistem ipengelolaan ikeuangan iyang ibaik idan itransparan 

idiyakini imenjadi isalah isatu iindikator iutama ikeberhasilan, 

iakuntabilitas idan itransparansi isebuah ilembaga. iPengeluaran 

idari istaf ikeuangan imengenai ipengelolaan ikeuangan 

iorganisasi inirlaba imasih isangat iminimal. iUntuk 

imembangun isistem ipengelolaan ikeuangan iyang iandal 

idibutuhkan ipengetahuan, iketerampilan idan ipengalaman 

iyang icukup idalam iorganisasi inirlaba. iPara ipengguna 

ilaporan ikeuangan iorganisasi inirlaba itidak iberbeda idengan 

iorganisasi ibisnis, iyaitu imenilai ijasa iyang idiberikan 

iorganisasi inirlaba idan ikemampuannya iuntuk iterus 

imemberikan ijasa itersebut idan icara imanajer imelaksanakan 

itanggung ijawabnya idan iaspek ikinerja imanajer. i 

Organisasi inirlaba iyang ikokoh idan ikuat imemiliki 

ievaluasi itahunan iutnuk imenilai ikinerja ipengelola iguna 
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iperbaikan idan ipengembangan ikapasitas iSDM-nya idan 

imerumuskan imekanisme ipergantian ikepengurusan idan 

ipengelolaan iketika iterjadi iperalihan idari ipengurus ilama 

ipada ipengurus ibaru idengan iprinsip idemokratis, itransparan, 

idan iakuntabel. i iPemimpin iorganisasi inirlaba iyang isukses 

imemiliki ikemampuan ipengumpulan idana, idan imemiliki 

ikemampuan ideterminasi iserta ikecerdasan ipemimpin idalam 

imerajut irelasi iantara idonatur, ivolunteer idan imasyarakat. 

iSujarweni imengatakan ibahwa iada ibanyak ijenis iorganisasi 

iyang iada idi iIndonesia isalah isatunya iadalah iorganisasi 

inirlaba. i iOrganisasi inirlaba iadalah iorganisasi iyang idapat 

idimiliki ipemerintah imaupun idimiliki ioleh isektor iswasta, 

itujuan iutamanya itidak isemata imata iuntuk imendapatkan 

ikeuntungan. iKarakteristik iorganisasi inirlaba iberbeda 

idengan iorganisasi ibisnis. i 

Perbedaan iutama iyang imendasar iterletak ipada icara 

iorganisasi imemperoleh idaya iyang idibutuhkan iuntuk 

imelakukan iberbagai iaktivitas ioperasinya. iMenurut iPSAK 

iNo. i45 ibahwa i“organisasi inirlaba imemperoleh isumber idaya 

idari isumbangan ipara ianggota idan ipara ipenyumbang ilain 

iyang itidak imengharapkan iimbalan iapapun idari iorganisasi 

itersebut”.15 iPanti iAsuhan iadalah ilembaga ikesejahteraan 

isosial iyang imempunyai itanggung ijawab iuntuk imemberikan 

ipelayanan ikesejahteraan isosial ikepada ianak iterlantar iserta 

imelaksanakan ipenyantunan idan ipengentasan ianak iterlantar 

                                                           
15 iLuh iGede iRia iUtami iAgustin, iAkuntabilitas iDan iTransparansi 

iPengelolaan iKeuangan iPanti iAsuhan i(Studi iPada iPsaa iUdyana iWiguna iSingaraja) 
iJurusan iPendidikan iEkonomi, iFakultas iEkonomi iUniversitas iPendidikan 
iGanesha iSingaraja, iBali i2016 
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imelalui ipelayanan ipengganti iatau iperwalian ianak idalam 

imemenuhi ikebutuhan ifisik, imental idan isosial. iPada ianak 

iasuh isehingga imemperoleh ikesempatan iyang iluas, itepat 

idan imemadai ibagi iperkembangan ikepribadiannya isesuai 

idengan iyang idiharapkan isebagai ibagian igenerasi icita-cita 

ibangsa idan isebagai iinsan iyang iturut iserta iaktif idi idalam 

ibidang ipembangunan inasional. iAnak iyatim ididefinisikan 

isebagai ianak iyang ikehilangan isatu iatau ikedua iorang 

ituanya. i 

Hilangnya isatu iorang itua imenggolongkan ianak isebagai 

i“anak iyatim itunggal” idan ikehilangan ikedua iorang itua 

isebagai i“anak iyatim ipiatu.16 iSecara iglobal, idiperkirakan iada 

isekitar i153 ijuta ianak iyang ikehilangan iibu iatau iayah; i17,8 

ijuta idari imereka itelah ikehilangan ikedua iorang itua. 

iPenyebab ipaling isering ipemisahan ianak-anak idari 

ipengasuhan iorang itua itermasuk ikemiskinan, ikurangnya 

iakses ike ilayanan idasar, ipelecehan, ipenelantaran, ipenyakit, 

icacat, idan ikeadaan idarurat. iMelihat imasing-masing ifaktor 

ikerentanan iini isecara iterperinci iberada idi iluar icakupan 

imakalah iini, itetapi iinformasi itambahan idapat iditemukan idi 

ibanyak idokumen iyang idirujuk. i 

UNICEF imemperkirakan ibahwa isetidaknya i2,2 ijuta ianak 

idi idunia itinggal idi ipanti iasuhan. iPanti iasuhan idalam ihal 

iini imencakup isemua ijenis iperawatan idi irumah, idari iyang 

ikecil i(15 ianak iatau ikurang) ihingga ilembaga iberskala ibesar. 

iJumlah iini idianggap ioleh ibanyak iorang isebagai iperkiraan 

                                                           
16 iChildren, iorphanages iand ifamilies, i2014. iH.4 
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iyang iterlalu irendah, imengingat ibahwa ibanyak ipanti iasuhan 

idi iseluruh idunia itidak iterdaftar idan ianak-anak iyang 

itinggal idi idalamnya itidak idihitung isecara iresmi. iStudi idan 

ilaporan ianekdotal imengenai ipanti iasuhan idi iberbagai 

inegara itelah imenunjukkan ibahwa imayoritas imasih idalam 

iskala ibesar. iMisalnya, idi iRwanda, i28 idari i30 ipanti iasuhan 

iditemukan imemiliki iantara i16 idan i566 ianak idalam 

ipengasuhan. iSayangnya ijumlah ianak iyang itinggal idi ipanti 

iasuhan itampaknya imeningkat ipeningkatan iini ibertentangan 

idengan ipedoman iglobal idan ikebijakan iyang idinyatakan 

ioleh ibanyak ipemerintah iyang imengarahkan ipengurangan 

iperawatan ipanti iasuhan, idan idi ibeberapa ibagian idunia 

ikenaikan iini isemakin imeningkat. iDari ibeberapa idefinisi idi 

iatas, idapat idiambil isuatu ipemahaman ibahwa iyang 

idimaksud idengan ianak iyatim iadalah ianak ikecil iyang 

ibelum idewasa iyang iditinggal imati iayahnya, isementara iia 

imasih ibelum imampu imewujudkan ikemashlahatan iyang 

iakan imenjamin imasa idepannya. iAllah imerupakan ipencipta 

ialam isemesta idan iyang imenurunkan ihukum-hukum iynag 

imengatur ipenggunaan, ipengelolaan idan ipelestariannya. 

iHukum imengenai ialam, ifisik idan isecara itidak ilangsung 

imembaur idengan imanusia idinamakan iSunnah iAllah. 

iSedangkan ipedoman ihidup iyang iditurunkan iAllah ikepada 

imanusia iitu idinamakan idin iAllah. i 

Pencarian idan ipengembangan iilmu ipengetahuan ipada 

ihakikatnya iadalah iproses imembaca idan imemahami ijagad 

iraya. iMaka idengan iberbagai iupaya iyang idilakukan imanusia 

idiberbagai ibelahan idunia, imaka; ilahir idan idikenal iilmu-
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ilmu ialam, iilmu-ilmu isosial idan ihumaniora. iSemua iilmu 

ipengetahuan itersebut itelah idimanfaatkan ibagi ikehidupan 

iumat imanusia.17 iManajemen isebenarnya itidak ihanya 

idiperlukan idalam isuatu iperusahaan isaja itetapi isebaliknya 

isetiap iorganisasi imacam iapapun imemerlukan imanajemen, 

ibaik iorganisasi ipemerintah imaupun iorganisasi iswasta. 

iBahkan iorganisasi iyang ibergerak idibidang isosial, iseperti 

iPanti iasuhan, irumah isakit, ipendidikan idan ilembaga isosial 

ilainnya iselalu imemerlukan imanajemen idalam isetiap 

iusahanya idemi ikelancaran itugas isehari-harinya.18 i 

Hanya isaja imasalah iSDM iprofesional iyang imengasuh idan 

imembina ianakanak iyatim idalam iasrama imasih iterbatas, 

iditambah ilagi ikesanggupan imembayar imereka idengan igaji 

iyang ilayak imasih imenjadi ikendala idalam imengelola ipanti 

iasuhan. iOleh ikarena iitulah ipara ipengasuh idan ipembina 

idalam ipanti-panti iasuhan ianak iyatim ikebanyakan iorang-

orang iyang ibekerja isecara isukarela idan iseadanya. i iSistem 

ipola ipengasuhan iatau ipembinaan ipanti iasuhan iini iperlu 

idikembangkan, idiperbaiki, idan idigabungkan idengan isistem 

iasuhan ikeluarga. i 

Artinya, idi idalam ipanti iasuhan iitu, ianak-anak iyatim 

itidak ilagi itinggal idalam iasrama, itetapi itinggal ibersama 

idengan ikeluarga ikeluarga iyang imenjadi ipengasuh idan 

ipembina imereka iselama idalam ipanti iasuhan. iDengan 

idemikian idalam ipanti iperlu idisiapkan isejumlah irumah 

                                                           
17 iNur iEfendi, iManajemen iPerubahan idi iPondok iPesantren, iYogyakarta: 

iKALIMEDIA, i2016, ih i89. 
 

18John iSuprihanto. iManajemen. iYogyakarta: iGadjah iMada iUniversity 
iPress, i2014, ih i6. 
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iuntuk iditempati ioleh isatu ikeluarga ibersama ibeberapa 

ianak-anak iyatim iyang imenjadi iasuhan idan ibinaan imereka. 

iAdapun iasrama iyang isudah iada idapat idimanfaatkan 

isebagai itempat ipendidikan, ipelatihan, iketerampilan iatau 

iworkshop iuntuk imeningkatkan ipengetahuan idan 

ikemampuan imereka isebagai ihidup idi ikemudian ihari, 

isehingga imereka idapat iberdiri isendiri idalam imasyarakat. 

iAsrama ijuga idapat idimanfaatkan iuntuk igedung iserbaguna, 

iaula, itempat ikesenian, idan iolah iraga. iDengan imemadukan 

idua ipola itadi, ikelemahan-kelemahan iyang iterjadi idalam 

isistem ipanti iasuhan ipaling itidak idapat idiminimalisasi iatau 

imungkin idihilangkan. iAnak-anak iyatim iyang imendapat 

ipendidikan idan ipembinaan idi idalamnya ijuga idapat 

imemiliki ikualitas iyang ilebih ibaik idari isebelumnya. iSelain 

iitu idapat ijuga iditerapkan isistem iasuhan ikeluarga idi iluar 

ipanti idengan itetap imenjadikan ipanti iasuhan isebagai 

isentral ikegiatan ipembinaan idan ipendidikan ianak-anak 

iyatim ipiatu.19 

H. Peran iPanti iAsuhan 

Peran iPanti iAsuhan imemberikan ipelayanan ikesejahteraan 

isosial ipada ianak itelantar idengan imelaksanakan 

ipenyantunan idan ipengentasan ianak itelantar, imemberikan 

ipelayanan ipengganti iorang itua/wali ianak idalam imemenuhi 

ikebutuhan ifisik, imental idan isosial ikepada ianak iasuh 

isehingga imemperoleh ikesempatan iyang iluas, itepat idan 

imemadai ibagi ipengembangan ikepribadianya isesuai idengan 

                                                           
19 iMuhsin, iMari iMencintai iAnank iYatim,Jakarta: iGema iInsani iPress, 

i2003, ih i36 
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iyang idiharapkan isebagai ibagian idari igenerasi ipenerus icita- 

icita ibangsa idan isebagai iinsan iyang iakan iturut iserta iaktif 

idalam ibidang ipembangunan inasional. 

 iPanti iAsuhan iumumnya imempunyai istruktur 

ikepengurusan iuntuk imenangani isuatu ibidang iyang itelah 

idiembannya, ibaik isebagai ipengajar, ikeamanan, ikeagamaan, 

ibadan ilogistiknya, ikeuangannya idan imasih ibanyak ilagi. 

iPanti iasuhan itidak iluput idari idonasi iuntuk imembantu 

ikehidupan, ipendidikan, ipakaian ianak-anak idi ipanti iasuhan. 

iSehingga idemikian ianak-anak idapat iterpenuhi ihaknya. 

iDengan iini ikita iperlu imengetahui ibagaimana ipengelolaan 

ikeuangan idi ipanti iasuhan imutiara ibangsa ipada imasa icovid 

i19 iini. 

I. Pengaruh iCovid i19 iPada iPengelolaan iKeuangan iPanti 

iAsuhan 

Kajian iini iakan imengungkapkan itentang ikebijakan 

ipengelolaan ikeuangan inegara iuntuk ipenanganan ipandemi 

iCovid-19 idi iIndonesia. iDampak ipandemi iini itelah 

imenyebabkan ikelumpuhan isektor iusaha ikecil imenengah 

iyang idipicu imenurunnya idaya ibeli imasyarakat, isedangkan 

ipada isektor iindustri imanufaktur imengalami ipenurunan 

isupply idan idemand iyang itajam. iTerganggunya irantai ipasok 

idan i ipemutusan ihubungan ikerja, isehingga iterjadi 

ipenurunan ipenerimaan inegara idari isektor ipajak. i 

Pertumbuhan iekonomi inasional iyang iminus i5,32 ipersen 

ipada ikuartal ikedua idikhawatirkan idapat imemicu iresesi 

idan ikrisis isehingga irespon iextraordinary ipengelolaan 

ikeuangan. iTerutama ipada ipanti iasuhan iyang isangat 
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imembutuh ikan idana, iuntuk ikeperluan ikehidupan isehari 

isemakin imenipis idan isulit idi ijangkau. iApa ilagi itelah 

idatang ilagi ikedatangan ivirus iyang ibaru iyaitu iomicron 

ibahkan ilebih iberbahaya idari icorona..
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Metode penelitian ini penulis menggunakan pendekatan yang 

bersifat kualitatif, karena dari data yang di dapat akan 

mengungkap masalah mengenai dengan melakukan observasi 

dan wawancara dari subjek dan objek yang telah ditentukan 

yang selanjutnya akan diolah dan diuji dengan teknik analisis 

data secara sistematika. Dalam penelitian ini jenis penelitian 

yang di gunakan adalah penelitian deskriptif yaitu menganalisis 

dan menyajikan fakta-fakta secara sistematik sehingga dapat 

lebih mudah di pahami dan di simpulkan. Pendekatan secara 

deskriptif, peneliti juga menggunakan pendekatan dari segi 

ekonomi. Karena penelitian ini bersifat kualitatif yang akan 

melakukan wawancara, maka subjek yang akan diwawancarai 

adalah ibu bendahara Panti Asuhan karena ibu tersebut istri dari 

ketua panti asuhan dan ketua panti asuhan yang sudah wafat 

pada saat wawancara.1 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat yang menjadi sasaran untuk penelitian pengelolaan 

keuangan pada masa pandemi covid-19 tertuju di Panti Asuhan 

Mutiara Bangsa  yang beralamat di Jl. Hibrida Ujung Kota 

Bengkulu.2 Panti Asuhan Mutiara Bangsa menjadi tempat 

penelitian dimana peneliti akan mencari informasi sesuai judul 

yang diteliti. 

                                                           
1 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta: Alfabeta, 2008, h 

224. 
2 Pengamatan Hasil Observasi Di Panti Asuhan Mutiara Bangsa 
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Panti Asuhan Mutiara Bangsa sudah mempunyai rekapitulasi 

pengelolaan keuangannya di masa pandemi covid-19 dengan 

majalah yang isinya pemasukan dan pengeluaran sehingga saya 

tertarik untuk melakukan penelitian di tempat tersebut. Dan 

adapun waktu yang akan di perlukan bagi peneliti dalam 

pengumpulan data penelitian adalah dari mulai tanggal 15 

januari  2022  sampai selesai. Dan menganalisis serta 

mengumpulkan data-data yang berupa informasi dari pihak-

pihak yang terkait. 

C. Subjek/Informan iPenelitian 

Informan ipenelitian imerupakan isubjek iyang imemberikan 

iinformasi itentang ifenomena idan isituasi isosial iyang 

iberlangsung idilapangan. iArtinya iinforman iini iadalah iorang 

iyang idimintai iketerangan iberdasarkan irealita iatau ikeadaan 

iyang isebenarnya imengenai iobjek iyang iakan iditeliti. 

iPemilihan iinforman imerupakan imetode/cara ipengambilan 

isampel idengan ipertimbangan-pertimbangan itertentu. iSampel 

iyang idipilih iberdasarkan ipada iciri-ciri iyang idimiliki isubjek 

itersebut isesuai idengan itujuan ipenelitian iyang iakan 

idilakukan.3 iInforman ipenelitian imerupakan isubjek iyang 

imemberikan iinformasi itentang ifenomena-fenomena idan 

isituasi isosial iyang iberlangsung idi ilapangan iyaitu ipada 

ipanti iasuhan itersebut.4 

Adapun ipertimbangan-pertimbangan idalam imendukung 

iinforman ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: i 

                                                           
3 iHaris iHerdiansyah, iMetodologi iPenelitian iKualitatif, i(Jakarta: 

iSalemba iHumanika, i2012), ihlm. i106. 
4 iIskandar, iMetodologi iPenelitian iPendidikan idan iSosial i(Kuantitatif 

idan iKualitatif), i( iJakarta: iGaung iPersada iPress,2008), ihlm. i213.. 
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a. Informan idari iketua iPanti iAsuhan iMutiara 

iBangsa iKota iBengkulu 

b. Informan idari iSekretaris i iPanti iAsuhan 

iMutiara iBangsa iKota iBengkulu 

c. Informan idari ibendahara iPanti iAsuhan 

iMutiara iBangsa iKota iBengkulu 

d. Informan idari isalah isatu ipengurus iinti 

iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota 

iBengkulu 

e. Informan idari ipengasuh i ianak iPanti 

iAsuhan iMutiara iBangsa. 

Berdasarkan ipertimbangan-pertimbangan idi iatas, imaka 

idalam ipenelitian iini iberjumlah i4, i(empat) iorang iinforman 

iterdiri idari: i1 i(satu) iorang iketua ipanti iasuhan, i1 i(satu) 

iorang isekretaris, i1 i(satu) iorang ibendahara, i1orang idari 

ipengurus iinti, i4 i(satu) iorang idari ianak-anak ipanti iasuhan. 

D. Sumber idata 

Sumber idata imenurut iSuharsimi iArikunto imengatakan 

ibahwa isumber idata iadalah isubjek idimana idata idiperoleh.5 

iData iadalah isegala iketerangan i(informasi) imengenai isegala 

ihal iyang iberkaitan idengan ipenelitian, idalam ipenelitian iini 

isumber idata iyang idiperoleh ioleh ipeneliti iterdiri idari idata 

iprimer idan idata isekunder, iyakni isebagai iberikut: 

a. Data iPrimer i 

                                                           
5 iSuharsimi iArikunto, iProsedur iPenelitian iSuatu iPendekatan iPraktek, 

i(Jakarta: iRineka iCipta, i2002), ihlm. i129. 
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Data iprimer iadalah isumber ipertama idimana 

isebuah idata iitu iyang idihasilkan.6 iSumber idata iini 

imerupakan idata iyang idiperoleh idari ihasil 

iwawancara ikepada iresponden iyang idijadikan 

isubyek ipenelitian, iyakni imanajer/akta ipengurus, 

iketua, ibendahara, isekretaris, ipengurus-pengurus 

iinti iserta ipengasuh iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa 

iKota iBengkulu. 

b. Data iSekunder i 

Data isekunder iadalah isumber idata ikedua 

isesudah isumber idata iprimer. i7 iSumber 

iPengumpulan idata isekunder idalam ipenelitian iini 

iyaitu idengan icara imencari idan imengumpulkan 

iberbagai ibahan ibacaan idan imenggali iteori iyang 

ididapat idari ibuku-buku ipenunjang, ikamus, idan 

icatatan idi ipanti iasuhan imutiara ibangsa ikota 

ibengkulu. 

E. Teknik iPengumpulan iData i 

a. Observasi 

Observasi iadalah ipencatatan isecara isistematik 

ikejadian-kejadian, iperilaku, iobjek-objek iyang idilihat idan 

ihal-hal ilain iyang idiperlukan idalam imendukung 

ipenelitian iyang isedang idilakukan. iObservasi iatau 

ipengamatan imeliputi ikegiatan ipemuatan iperhatian 

iterhadap isuatu iobjek idengan imenggunakan iseluruh 

                                                           
6 iBurhan iBungin, iMetodologi iPenelitian iSosial i& iEkonomi, i(Jakarta: 

iKencana iPrenadamedia iGroup, i2013), ihlm. i130. 
7 iBurhan iBungin, iMetodologi iPenelitian iSosial i& iEkonomi, i(Jakarta: 

iKencana iPrenadamedia iGroup, i2013), ihlm. i130 
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ipanca iindra.8 iTeknik iobservasi iadalah iteknik iyang iakan 

idilakukan ipeneliti idengan icara ilangsung imencari idata 

ikelapangan imenganalisis idan imelihat ifenomena idan 

ikeadaan isuatu iobjek idan isubjek iyang iakan iditeliti. 

iPeneliti iakan iterjun ikelapangan isecara ilangsung idan 

iakan imengamati, imelihat, imendengar iapa iyang iada idi 

ilapangan idan iakan imengumpulkan idata isecara 

isistematis isesuiai idengan idata iyang isudah idi idapatkan. 

iDan itujuan ipeneliti idisini iobservasi ipada iPanti iAsuhan 

iMutiara iBangsa. 

b. Wawancara 

Metode iInterview iatau iwawancara iyaitu ipercakapan 

iantara iseseorang iyang iberharap imendapatkan iinformasi 

idari iinforman; iseseorang iyang isuatu iobjek. iPercakapan 

iitu idilakukan ioleh ikedua ibelah ipihak, iyaitu 

ipewawancara i(interviewer) iyang imengajukan ipertanyaan 

idan iterwawancara i(interviewee) iyang imemberikan ijawaban 

iatas ipertanyaan iyang idiajukan.9 i 

Wawancara iadalah ipercakapan idengan imaksud 

itertentu. iPercakapan iitu idilakukan ioleh idua ipihak, 

iyaitu ipewawancara i(interviewer) iyang imengajukan 

ipertanyaan idan iyang idiwawancarai i(interview) iyang 

imemberikan ijawaban iatas ipertanyaan itersebut.10 iTeknik 

                                                           
8 iSuharsimi iarikunto, iProsedur iPenelitian iSuatu iPendekatan iPraktek, ied. 

iRevisi,. iJakarta: iRineka iCipta, i2002, icet i12, ih i133. 
9 iRahmat iKriyanto, iTeknik iPraktis iRiset iKomunikasi, iJakarta i: iKencana 

iPerdana iMedia iGrup: i2010, iCet.ke-5, ih i100. 
10 iLexy ij. iMoleong, iMetodologi iPenelitian iKualitatif, iBandung: iRemaja 

iRosdakarya, i2004, icet i18. ih i135. 
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iwawancara idalam ipenelitian ipendekatan ikualitatif idibagi 

imenjadi itiga ikategori, iyaitu isebagai iberikut: 

1. Wawancara idengan icara imelakukan 

ipembicaraan iinformal i(informal iconversational 

iinterview) 

2. Wawancara iumum iyang iterarah i(general 

iinterview iguide iapproach). 

3. Wawancara iterbuka iyang istandar i(standardized 

iopen-ended iinterview) 

Ditinjau idari ipenelitian ipelaksanaannya imaka ipenulis 

imenggunakan iwawancara idengan icara imelakukan 

ipembicaraan iinformal i(informal iconversational iinterview), ikarena 

ipada ijenis ipenelitian iini ipertanyaan iyang idiajukan isangat 

itergantung ipada ipewawancara iitu isendiri, ijadi ibergantung 

ipada ispontanitas idalam imengajukan ipertanyaan ikepada 

iterwawancara. iHubungan ipewawancara idan iterwawancara 

iadalah idalam isuasana ibiasa, iwajar, isedangkan ipertanyaan 

idan ijawabannya iberjalan iseperti ipermbicaraan ibiasa idalam 

ikehidupan isehari-hari isaja. iTeknik iwawancara iadalah 

iteknik iyang idilakukan idengan icara imelakukan itanya ijawab 

ilangsung idan ibertatap imuka ikepada iresponden idan iobjek 

iyang iakan imenjadi ibahan iuntuk ipengumpulan idata-data. 

iDalam iteknik iwawancara ipeneliti iterjun ilangsung 

ikelapangan idan imencari iinformasi idari iobjek idan 

iresponden idengan imemberikan ipertanyaan-pertanyaan 

isesuai idengan iapa iyang idi iteliti. iPeneliti iakan 

imendengarkan ilangsung idan iakan imendapatkan iinformasi 



 
 

61 
 

ilangsung idari iresponden iberkenaan imasalah iyang isedang 

iditeliti. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi iadalah imencari idata imengenai ihal-hal 

iatau ivariabel iyang iberupa icatatan, itranskrip, ibuku, 

isurat ikabar, ifoto-foto, iwawancara idan isebagainya. 

iMetode idokumentasi imerupakan ipenelaan iterhadap 

ireferensi-referensi iyang iberhubungan idengan ifokus 

ipermasalahan ipenelitian.11 iDalam ipenelitian iyang imenjadi 

idokumentasi iyaitu idokumen ipribadi, ifoto-foto, idan 

irekaman. iDalam ipenelitian iini, idokumentasi iyang 

idimaksud iadalah idokumen-dokumen iyang idiperlukan 

iuntuk imembantu ikelengkapan idan ikebenaran idata, 

idiantaranya, ifoto-foto iobservasi iawal iyang ipeneliti 

ilakukan, ifoto-fot idari ipihak iketua, ibendahara, iserta 

ipengasuh ipanti iasuhan idi iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa 

iKota iBengkulu, ifoto ipada isaat ipenulis imelakukan 

ipenelitian, idan ipedoman iwawancara. 

F. Tekhnik iPengabsahan iData 

Dalam iteknik ipengumpulan idata, itriangulasi idiartikan 

isebagai iteknik ipengumpulan idata iyang ibersifat 

imenggabungkan idari iberbagai iteknik ipengumpulan i idata 

idan isumber idata iyang itelah iada. iBila ipeneliti imelakukan 

ipengumpulan idata idengan itriangulasi, imaka isebenarnya 

ipeneliti imengumpulkan idata iyang isekaligus imenguji 

ikredibilitas idata, iyaitu imengecek ikredibilitas idata idengan 

                                                           
11 iIskandar, iMetodologi iPenelitian iPendidikan idan iSosial: iKuantitatif 

idan iKualitatif(Jakarta: iGaung iPersada iPress,2008), ihlm. i219. 
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iberbagai iteknik ipengumpulan idata idan iberbagai isumber 

idata. iTriangulasi iteknik, iberarti ipeneliti imenggunakan 

iteknik ipengumpulan idata iyang iberbeda-beda iuntuk 

imendapatkan idata idari isumber iyang isama. i iPeneliti 

imenggunakan iobservasi ipartisipasif iwawancara imendalam, idan 

idokumentasi iuntuk isumber idata iyang isama isecara 

iserempak. iTriangulasi isumber iberarti iuntuk imendapatkan 

idata idari isumber iyang iberbeda-beda idengan iteknik iyang 

isama. i 

Triangulasi iadalah iteknik idalam ipemeriksaan ikeabsahan 

idata iyang imemanfaatkan isesuatu iyang ilain idi iluar idata iitu 

iuntuk ikeperluan ipengecekan iatau isebagai iperbandingan 

iterhadap idata iitu. iSecara iumum, iDenzim imembedakan 

iempat imacam itriangulasi isebagai iteknik ipemeriksaan iyaitu 

iteknik itriangulasi isumber, imetode, ipenyidik idan iteori 

iadapun itriangulasi iyang idipakai idalam ipenelitian iini iyakni 

itriangulasi isumber idan itriangulasi iteori: 

1. Triangulasi iSumber 

Triangulasi isumber iialah imembandingkan idan 

imengecek ibalik iderajat ikepercayaan isuatu iinformasi 

iyang idiperoleh imelalui iwaktu idan ialat iyang iberbeda 

idalam ipenelitian ikualitatif. iHal iini idapat idicapai idengan 

ijalan: i(a) imembandingkan idata ihasil ipengamatan idengan 

idata ihasil iwawancara; i(b) imembandingkan iapa iyang 

idikatakan iorang ididepan iumum idengan iapa iyang 

idikatakannya isecara ipribadi; i(c) imembandingkan iapa 

iyang idikatakan iorang-orang itentang isituasi ipenelitian 

idengan iapa iyang idikatakannya isepanjang iwaktu; i(d) 
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imembandingkan ikeadaan idan iperspektif isesorang idengan 

iberbagai ipendapat idan ipandangan iorang iseperti irakyat 

ibiasa, iorang iyang iberpendidikan imenengah iatau itinggi, 

iorang iberada, iorang ipemerintahan; i(e) imembandingkan 

ihasil iwawancara idengan iisi isuatu idokumen iyang 

iberkaitan. 

2. Triangulasi iTeori 

Triangulasi idengan iteori, iMenurut iLinclon idan iGuba 

iberdasarkan ianggapan ibahwa ifakta itidak idapat 

idiperiksa iderajat ikepercayaannya idengan isatu iatau ilebih 

iteorinya. iDi ipihak ilain, iPatton iberpendapat ibahwa ihal 

iitu idapat idilaksanakan idan ihal iitu idinamakannya 

idengan ipenjelasan ibanding i(rival iexplanation). 

G. Analisis iData i 

Analisis idata idalam ipenelitian ikualitatif, idilakukan ipada 

isaat ipengumpulan idata iberlangsung, idan isetelah iselesai 

ipengumpulan idata idalam iperiode itertentu. iPada isaat 

iwawancara, ipeneliti isudah imelakukan ianalisis iterhadap 

ijawaban iyang idiwawancarai. iBila ijawaban iyang 

idiwawancarai isetelah idianalisis iterasa ibelum imemuaskan, 

imaka ipeneliti iakan imelanjutkan ipertanyaan ilagi, isampai 

itahap itertentu, idiperoleh idata iyang idianggap ikredibel. iMiles 

iand iHuberman i(1984), imengemukakan ibahwa iaktivitas idalam 

ianalisis idata ikualitatif idilakukan isecara iinteraktif idan 

iberlangsung isecara iterus imenerus isampai ituntas, isehingga 

idatanya isudah ijenuh. 

 iAktivitas idalam ianalisis idata, iyaitu idata ireduction, idata 

idisplay, idan iconclusion idrawing/verification. iTeknik ianalisis idata 
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idalam ipenelitian iini imenggunakan ianalisis iMiles idan 

iHuberman, iyang imeliputi ilangkah-langkah isebagai iberikut: 

1. Data iCollection i(pengambilan idata), iyaitu iproses 

ipengambilan idata isebanyak-banyaknya iyang 

iberhubungan idengan iperilaku iorang itua inelayan 

idalam imotivasi ianak iberprestasi imelalui iteknik 

ipengumpulan idata. 

2. Data iReduction i(pengumpulan idata), iyaitu idata iyang 

idiperoleh idari ikancah ipenelitian idan isetelah 

idipaparkan iapa iadanya, imaka idata iyang idianggap 

ilemah idan ikurang ivalid iserta itidak irelevan idengan 

iobjek ipenelitian idihilangkan. 

3. Data iDisplay i(penyajian idata), iyaitu ilangkah 

ipembuatan ilapran idari ireduksi idata iuntuk 

iditampilkan idengan icara isistematik iyang imudah 

idibaca idan idipahami isesuai idengan iurutan irumusan 

imasalah. iConclusion iDrawing, ilangkah ipenarikan 

ikesimpulan idrai idata iyang idiperoleh itentang iperilaku 

iorang itua inelayan idalam imotivasi ianak iberprestasi, 

idengan itidak imenyimpang idari itujuan idan idapat 

imenjawab ipermasalah ipenelitian.12 

 

 

 

 

                                                           
12 iMiles idan iHuberman i iditerjemahkan iTjetjep iRohendi iRohidi. i 

iAnalisis iData iKualitatif, iJakarta: iUI, i1992, ih i18-20. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi wilayah penelitian  

a. Sejarah Panti Asuhan Mutiara Bangsa 

Seorang pendiri panti asuhan bernama Muhammad Fajri  yang berasal 

dari suku rejang selaku sedang kan ibu Novi Vitri Dayani berasal dari suku 

serawai yaitu. Maka dari itu bapak Fajri yang berikeinginan membangun 

panti asuhan karena banyak sekali yang anak-anak terlantar di sebuah kota 

maun di pedesaan yang tidak memiliki orang tua baik ayah atau pun ibu di 

sebut juga yatim piatu dari sini lah terlintas dari seorang bapak yaitu 

bernama Muhammad Fajri ingin menciptakan panti asuhan agar supaya 

tidak ada lagi anak-anak yang terlantar, agar supaya  memiliki tempat tinggal 

yang selayak nya tidak di pinggir jalan atau pun tidur di kolom jembatan.33 

Seiring berjalan nya waktu bapak Muhammad Fajri juga membuat 

struktur kepengurus an agar supaya banyak di akui banyak orang sehingga 

bisa banyak  bantu anak-anak yang tidak memiliki orang tua. Pengurus panti 

asuhan mutiara bangsa telah mendaftar di dinas sosial provinsi bengkulu 

pada tanggal 17 agustus 2019 dapat menerbitkan rekomendasi untuk surat 

tanda daftar regestrasi atas nama Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota 

Bengkulu. Panti asuhan mutiara bangsa memiliki rumah yang berukuran 

kurang lebih 8x15 M yang begitu kecil memiliki dua kamar, wc, ruang tamu. 

Panti  asuhan memiliki Semua jenis kegiatan panti itu dipusatkan untuk 

kepentingan untuk anak asuh sendiri. Panti asuhan berperan untuk 

menciptakan kondisi sebuah keluarga yang rukun dan utuh sekaligus sebagai 

pengganti keluarga di rumah. Di lingkungan panti asuhan, anak asuh dididik 

untuk disiplin dan jujur. Yaitu disiplin disini seperti mentaati aturan 

diterapkan, seperti bangun malam sholat tahajjud berjamaah, sholat lima 

waktu berjamaah, bersih-bersih rumah, kegiatan pembelajaran dan lainnya. 

b. Letak Geografis Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota Bengkulu 

                                                           
33 Hansoni dan Novi vitri Dayani  (Sekretaris dan Pengasuh  Panti Asuhan  Mutiara Bangsa 

Kota Bengkulu) observasi  4 juli 2022 
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Panti Asuhan Mutiara Bangsa di Jalan Hibrida Ujung 14 No.18l, Sido 

Mulyo, Kecamatan Gading Cempaka, Kota Bengkulu. Dari arah pusat Kota 

Bundaran Simpang Lima, lurus ke  Jalan Lintas Barat Sumatra, belok kiri di 

bagian Simpang Polda Jalan Bhayangkara kemudian lurus jalur dua Rumah 

Sakit Muhammad Yunus sampai di lampu merah belok kanan terus sampai 

dekat jembatan di situ lah bagian dari lokasi panti asuhan mutiara bangsa 

kalau dari pusat kota. Sedang kan dari arah UIN FAS Bengkulu menuju di 

sampai Persimpangan Tiga Hibrida Ujung lurus ketemu dekat jembatan, dan 

saling berhadapan di pondok pesantren harsalakum kota bengkulu  kurang 

lebih menggunakan waktu 5 menit dengan mengendarai motor.34 

c. Program Kegiatan Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota Bengkulu 

1. Sebelum masa pandemi covid-19 

Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota Bengkulu memiliki beberapa 

bidang yang saling melengkapi yaitu pengurus sekaligus menjadi 

pengasuh dan mereka memiliki kajian-kajian rutin di setiap panti asuhan 

di antranya: 

a. Menyelenggarakan rapat rutinan  

b. Pengajian rutin seminggu sekali 

c. Menerima dan memeriksa pemasukan dan pengeluaran keuangan 

d. Menerima tamu dari keluarga, instansi, mahasiswa dan lain-lain. 

e. Mengaji al Qur’an di setiap habis Magrib 

2. Di masa pandemi covid-19 

Panti Asuhan Mutiara Bangsa sangat jarang sekali dalam mengadakan 

bahkan susah karena di masa itu tidak boleh berkumpul-kumpul atau 

pun kerumunan. Menerima donasi dari para donatur susah di dapat 

sedang kan pengeluaran di panti asuhan sangat banyak yang di butuh 

kan. 

d. Fasilitas-Fasilitas i iAnak-Anak i idi i iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa 

iKota iBengkulu 

                                                           
34Hansoni dan Novi vitri Dayani  (Sekre Dan Pengasuh  Panti Asuhan  Mutiara Bangsa 

Kota Bengkulu) observasi  4 juli 2022 
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Menyediakan ifasilita-fasilitas i iuntuk ianak-anak idi ipanti iasuhan i i 

iagar idapat imenunjang ikehidupan imereka, iadapun ifasilitas iitu 

iseperti ipendidikan idan ikesejahteraan ianak-anak iyang iada idi ipanti 

iasuhan. iAnak iyang imengikuti ipembelajaran idengan ibaik, ibaik idari 

isegi ipendidikan iformal idan iinformal, ibaik idari isegi ipendidikan 

iumum idan ipendidikan ikhusus ilainnya iyang imendapatkan iprestasi. 

iMaka ipanti iasuhan iakan imemberikan isuatu ipenghargaan iberupa 

imelanjutkan ipendidikannya ilebih itinggi ilagi. iSelain ipendidikan 

iuntuk ianak iasuh iada ijuga inamanya ikesejahteraan ianak iyaitu 

iberupa iasupan igizi ibuat ianak iitu isendiri. i 

Panti iasuhan imemberikan imakanan iterhadap ipanti iasuhan i 

isebanyak itiga ikali idalam isehari iyaitu imakan ipagi, isiang, idan 

imalam. iDi ipanti iasuhan ijuga imemberikan ipelayanan iKesehatan ibagi 

ianak-anak ipanti iasuhan i.Apabila ianak-anak ipanti iasuhan isakitnya 

itidak isembuh iselama ilima ihari, imaka ipengasuh iakan imembawa 

ikepuskesmas iuntuk idiperiksa ilebih ilanjut. iDalam imengupayakan 

idengan iada inya ifasilitas-fasilitas iyang iada idi ipanti iasuhan ianak-

anak idi ipanti iakan ibetah idi ipanti iasuhan. iPanti iasuhan imutiara 

ibangsa iini itidak isemewah ipanti-panti iyang ilain, idi itempat iini 

ihanya ilah iseperlu inya isaja idan ijuga ipernah iterjadi ikebobolan 

imaling idi irumah iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota iBengkulu 

isemua inya ihabis itidak iada isatu ipun iyang itersisah itermasuk ibahan 

ipangan iseperti iberas, itelor, imie idan ikebutuhan iyang ilain inya.35 

iBerikut ipenulis imencatat idata-data iyang iada ifasilitas-fasilitas idi 

ipanti iasuhan itersebut. 

Tabel.4.1 

Nama-nama ifasilitas idi ipanti iasuhan 

No Nama-nama ifasilitas Jumlah i 

                                                           
35 iNazipa i(manajer/akta ipengurus ipanti iasuhan) iobservasi. i i5 ijuli i2022 
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i 

1 Biaya iselama ipendidikan Sebulan i1 i(satu)kali 

2 Televisi/tv i 1 i(satu) 

3 Handphone/HP 1 i(satu) 

4 Tempat itidur/Kasur ibiasa i 2 i(dua) 

5 Kamar imandi/wc 1 i(satu) 

6 Meja idan ikursi 1 i(satu) imeja idan i4 

i(empat) ikursi i 

7 Perlengkapan imandi Satu ipaket imandi iperorang 

 

e. Struktur iPengurus iPanti iAsuhan idan iData-Data iNama iAnak 

iPanti iAsuhan 

 

Adapun ikesetrukturan ipara ipengurus-pengurus ipanti iasuhan 

imutiara ibangsa ikota ibengkuluyang i imemiliki ibagian-bagian idari 

itugas-tugas itersendirinya iserta inama-nama ianak-anak ipanti iasuhan 

iyang iterdiri idari i15 iorang ianak-anak ipanti iasuhan, iada iyang iyatim, 

ipiatu, iyatim ipiatu, idan ianak iyang isudah iterlantar itanpa iidentitas.36 

1). iStruktur iOrganisasi iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota 

iBengkulu. 

Tabel.4.2 

Pengurus iOrganisasi iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota 

iBengkulu 

 

 

 

 

 

  

                                                           
36Hansoni i(Sekretaris iPanti iAsuhan i iMutiara iBangsa iKota iBengkulu) iobservasi i i3 i ijuli 

i2022 

AKTA iPENGURUS 

NAZIPA 

KETUA iPANTI iASUHAN 

MUHAMMAD iFAJRI 
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SEKSI 

iGURU 

SEKSI 

iUSTAD 

SEKSI 

iKEBERSIHAN 

SEKSI 

iKEAMANAN 

SEKSI 

iTRANSPORTASI 

SITI 

 

EDI 

 

NOVI 

 

EDI 

iSUSANTO 

 

ISMAN 

 

SEKSI 

iPELINDUNG 

SEKSI 

iPENASEHAT 

H. UJANG 

iSUDRI, 

iS.Pd 

 

AGUS 

 

2). iData-data iNama iAnak iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota i 

Bengkulu 

 

Tabel.4.3 

Data ianak-anak ipanti iasuhan i 

No Nama iAnak iPanti 

iAsuhan 

Tempat/Tanggal 

iLahir 

Pendidikan Golong

an 

1 Siti iFatmawati Bengkulu, i30 iOktober 

i2000 

Kuliah Tidak 

iMampu 

2 Sodiq iQulwadil Bengkulu, i16 

iDesember i2006 

SD Tidak 

iMampu 

3 M. iAmin Curup, i03 iFebruari 

i2014 

SD Yatim 

iPiatu 

SEKRETARIS i 

HANSONI 

BENDAHARA 

NOVI iVITRI 

DAYANI 
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4 M. iAli Palembang, i09 iJuni 

i2010 

SD Tidak 

iMampu 

5 Qalaq Bengkulu, i25 iFebruari 

i2008 

SMP Yatim 

6 Nurinalanur Bengkulu, i8 iFebruari 

i2012 

SD Tidak 

iMampu 

7 Mesi iBellia iSusanti Lubuk iLinggau, i30 

iSeptember i2010 

SD Yatim 

8 Liza iDelpi iPutri Empat iLawang, i26 

iFebruari i i2010 

SD Yatim 

9 Susanti Lampung, i08 iJuli 

i2013 

SD Yatim 

10 Akil iPutra Empat iLawang, i09 

iJuni i2013 

SD Yatim 

11 Seri iMulyani Lampung, i20 iOktober 

i i2008 

SD Yatim 

12 Perendi iSaputra Bengkulu, i18 

iSeptember i2003 

SMA Tidak 

iMampu 

13 Pajria iApriliana Bengkulu, i17 iApril 

i2005 

SMP Tidak 

iMampu 

14 Sarah  SD Yatim 

15 Bela iRisanti Bengkulu, i14 iJuni 

i2007 

SD Yatim 

16 Muhammad iFaizz Bengkulu, i13 iOktober 

i2008 

SD Tidak 

iMampu 

17 Fadhil iBarkoro Bengkulu, i22 iMei 

i2019 

SD Tidak 

iMampu 

18 Fauzi iSaputra Bengkulu, i05 iJanuari 

i2014 

SD Tidak 

iMampu 

19 Isman Argamakmur, i05 SMA Piatu 
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iMaret i1999 

 

B. Hasil iPenelitian idan iPembahasan i 

Adapun ihasil ipeneleitian iyang idilakukan ioleh ipenulis idi ipanti 

iasuhan imutiara ibangsa ikota ibengkulu imemiliki idaftar ipengurus, imulai 

idari iakta ipengurus, iketua, isekretaris, ibendahara, ipengurus-pengurus 

iinti iseperti iseksi iguru, iseksi iustad, iseksi ikebersihan, iseksi ikeamanan, 

iseksi itranformasi, iseksi ipelindung, idan iseksi ipenasehat, iserta idata-data 

ianak-anak ipanti iasuhan. iHal iini iselaras idengan ikriteria-kriteria iatau 

ipertimbangan-pertimbangan iinforman iyang idilakukan ioleh ipenulis 

ipada ipenelitian iini idi ipanti iasuhan.37 iPara ipengurus iPanti iAsuhan 

iMutiara iBangsa iKota iBengkulu imelaksankan ipekerjaan idengan 

ibekerjasama ipara idonatur-donatur iyang iada idi ipanti iasuhan i idengan 

imampu imegatur idirinya isendiri idan imemiliki ikepercayaan idiri iyang 

itinggi. iAkan itetapi ibukan ihanya iitu isaja, ipara ipengurus ipanti iasuhan 

ibisa imengembangkan ikerja isecara imaksimal, ihardskill iyaitu, imenguasai 

iilmu ipengetahuan, iteknologi, idan iketerampilan iteknis iyang 

iberhubungan idengan ibidang ikerjaanya, iMisalnya: imenguasai iilmu, idan 

imemiliki ikemampuan ikhusus iuntuk idemi ikebaikan ianak-anak ipanti 

iasuhan iserta ipengurus-pengurus ipanti iAsuhan iMutiara iBangsa iDi iKota 

iBengkulu iini. iYang idiharapkan ipenulis isetelah iadanya iHasil iPenelitian 

iyang ididapatkan ipenulis imelalui iwawancara idengan ipengurus-pengurus 

i ipada iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota iBengkulu iyang idapat 

imemiliki itanggung ijawab iserta idapat imenyelesaikan ipekerjaannya i 

idengan ibaik idemi iterjalan inya ipengurus-pengurus idi ipanti iasuhan. 

a. Profil iInforman 

Untuk imelihat igambaran ipara ipengurus iPanti iAsuhan 

iMutiara iBangsa iKota iBengkulu imaka ipeneliti imengajukan 

ibeberapa ipertanyaan ikepada iinforman. iSehingga imemperoleh 

                                                           
 i37 iNazipa i(Akta/Manajer iPengurus iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota 

iBengkulu) iwawancara i2 ijuli i2022 i 
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ijawaban iterhadap iBagaimana ipenerapan ipengelolaan ikeuangan 

ipada imasa ipandemi icovid i-9 idan iApa isaja ikendala-kendala 

idalam ipengelola ikeuangan ipada i imasa ipandemi icovid-19 idi iPanti 

iAsuhan iMutiara iBangsa iKota iBengkulu. iAdapun iinforman-

informan iyang idi imaksud idapat idi ilihat idalam itabel idi ibawah 

iini. 

Tabel.4.4 

 iInforman ipenelitian 

No Nama Jenis ikelamin keterangan 

1 Nazipa Laki-laki Akta ipengurus 

ipanti 

2 Hansoni Laki-laki Sekretaris 

3 Novi ivitri idayani Perempuan Bendahara 

4 Siti Perempuan Pengurus iinti 

5 Novi ivitri idayani Perempuan Pengasuh ianak-anak 

ipanti iasuhan 

 

b. Hasil iPenelitian i 

1. Penerapan iPengelolaan iKeuangan idi iPanti iAsuhan iMutiara 

iBangsa i iKota iBengkulu 

 

Adapun idata-data iyang idi ihasilkan i idari idata ihasil ipenelitian idi 

iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota iBengkulu iterkait iberdasarkan 

ihasil iwawancara idan iobservasi idengan iPak iNazipa iselaku 

iManager/akta ipengurus iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa, ibapak iHansoni 

isebagai isekretaris iyang imewakili idari iketua iPanti iAsuhan iMutiara 

iBangsa i, iibu iNovi iVitri iDayani iselaku iBendahara isekaligus imenjadi 

ipengasuh ianak-anak ipanti iasuhan, idan iibu iSiti iselaku ipengurus idari 

ibidang iguru, ibapak iEdi iAfrizal i iselaku ibidang iustad/keagamaan, iEdi 

iSusanto iselaku ibidang ikeamanan, ibapak iIsman iselaku ibidang 

itranportasi, iH. iUjang iSudri, iS.Pd iselaku ipelindung, idan ibapak iAgus 
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iselaku ipenasehat i idi iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota iBengkulu. i 

iBerdasarkan ihasil idari iwawancara iyang imana idari ipenulis 

imengajukan iberupa-berupa ipertanyaan-pertanyaan ikepada iresponden 

iyaitu: 

“Darimana isumber idana iyang idi idapat ikan iuntuk imembiayai 

iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota iBengkulu?”. iPertanyaan iyang idi 

isampaikan ikepada ipeneliti ikepada ibapak iHansoni iyang isebagai 

isekretaris iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota iBengkulu: 

“Sumber idana iyang idi idapat ikan idari ipara idonatur-donatur 

itetap iseperti iACT i(aksi icepat itangkap) iyang iberkerja isama iMRI 

i(masyarakat irelawan iindonesia), iorang-orang iyang iselalu iberdonasi 

ike ipanti iasuhan iyang itercatat isebagai idonatur itetap, idan itidak itetap 

ijuga iseperti isedekah imahasiswa-mahasiswa”.38 i 

 

Bendahara ijuga imengungkapkan i idari ipertanyaan ipeneliti iyang 

imengenai i idari imana isumber idana iyang idi idapat ikan? 

 

 i“sumber idana ijuga idi idapat ihasil ikerja ikeras idari ihasil isopir 

iangkot ipada isaat ibapak iMuahmmad ifajri ibelum iwafat isetelah ibapak 

iwafat idana ipanti itersebut ihabis imaka isalah isatu ijalan inya idemi 

imenuhi ikebutuhan imenjual imobil iangkot inya. iDan ijuga idari iseorang 

ianak idari iibu inovi ivitri idayani iini ijuga imenghasilkan idana ihasil idari 

ikerja ikeras imenjadi itukang ijahit, imaka idari ihasil inya iitu ilah isalah 

isatu iuntuk imemenuhi ikebutuhan idi ipanti iasuhan iini, idalam iproses 

imendapatkan idana idari ipara idonatur itetap idua iminggu isekali, 

isedang ikan iyang itidak itetap iterkadang isebulan isekali”.39 

 

Hasil iwawancara idan iobservasi iterhadap iresponden imaka ipeneliti 

imembuat isebuah ikesimpulan iyaitu iPanti iAsuhan iMutiara ibangsa iini 

                                                           
38 iHansoni i(Sekretaris iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa i) i2 ijuli i2022 
39Novi ivitri iDayani i(Sebagai iBendhara iPanti iAsuhan) iWawancara i5 iJuni i2022 
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imendapat ikan ihasil isumber idana ibaik isecara isebelum imasa ipandemi 

icovid-19 iini idan imasa ipandemi icovid-19. i iPertama idari ihasil ipara 

idonatur-donatur itetap iatau ipun itidak itetap iseperti iOrganisasi iACT 

idan iMRI, idari isedekah ipara imahasiswa iyang iingin imenyalurkan 

idana inya imelalui iorganisasi imahasiswa, idan ijuga ihasil ikerja ikeras 

idengan ihasil itukang ijahit idan imenjadi isopir iangkot. iSehingga iterjadi 

imendapatkan i idana i idalam isatu iminggu iterkadang idua iminggu 

isekali iterhadap ipara idonatur itetap, isedangkan idonatur iyang itidak 

itetap itidak ilah imenentu ikapan idan iberapa ikali imendapatkan idana 

idan iagar imendapatkan ihasil ikerja ikeras itukang ijahit ijuga iperbulan 

iyang idi idapat ikan isebulan isekali. iHarapan ipeneliti ikedepan inya 

iterhadap iresponden i isemoga idalam imencari idana itidak iada 

ihambatan iapapun idan imudah ikan irezeki inya iyang itidak idi isangka-

sangka. iItu ilah ikesimpulan ipeneliti imengenai idari imana isumber idana 

iyang idi idapatkan ioleh ipanti iasuhan itersebut. 

Para ipeneliti iingin imenanyakan iterhadap imanajer ipanti iasuhan 

iyaitu: i“siapa iyang ibertugas idalam ipenggalang idana idi ipanti iasuhan 

imutiara ibangsa ikota ibengkulu?”. 

“Dalam iproses ipenggalangan idana ijuga idi ilakukan ioleh iibu iSiti 

iFatmawati idengan isebuah ipekerjaan iyaitu imenjadi itukang ijahit, 

imaka idari ihasil igaji idari ikerja itukang ijahit iini ilah iuntuk imenambah 

ikebutuhan idan imemenuhin ikehidupan isehari-hari iyang iia idapat ikan 

ihasil ikerja ikeras. iGaji iyang iia idapat ikan itidak ilah iseberapa iakan 

itetapi ibisa iterpenuhi ikebutuhan isandang, ipangan idan ipapan, iapa 

ilagi idi imasa icovid iini isangat isusah isekali iyang idi idapat ikan ibaik 

ihasil idari ikerja itukang ijahit imaupun idari ipara idonatur”.40 

 

Untuk imemperkuat ijawaban idari ipeneliti imengenai isiapa iyang i 

ibertugas ipenggalang idana iyang itertuju iterhadap ianak-anak ipanti 

iasuhan? 

                                                           
40Nazipa i(Selaku imanajer iPanti iAsuhan i iMutiara iBangsa) iwawancara i4 ijuli i2022 
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“Dalam ipenggalangan idana isebelum iitu idi ilakukan ioleh ibapak 

iMuhammad iFajri iyang imana ibelum iwafat, isetelah ibeliau iwafat imaka 

ikepada ikakak isaya iyang ibernama iSiti iFatmawati iberkeinginan 

imenjadi i itukang ijahit, iapa ipun ipekerjaan inya iyang ipenti ihalal ibagi 

ikebutuhan ianak-anak ipanti iasuhan”.41 

 

Dari ikesimpulan ipara ipeneliti iyang idi ihasil iwawancara idan 

iobservasi iyaitu imengenai ipenggalang idana iialah iyang idi ilakukaan 

iseorang isuami idari iibu iNovi iyaitu ibapak iMuhammad iFajri isebagai 

isopir iangkot, isetelah ibapak itersebut imeninggal idunia imaka ianak 

idari ipanti iasuhan iyaitu ibernama iSiti iFatmawati iini iberinisiatif 

imelakukan isebagi itukang ijahit ipekerjaan iapa isaja iyang ipenting ihalal 

idan isampai isaat isiti ifatmawati itersebut imasih ibekerja isebagai 

itukang ijahit iagar isupaya imelanjutkan ikebutuhan iterhadap ianak-anak 

ipanti iasuhan iyang iapa-apa isaja iyang idi ibutuh iterhadap ianak ipanti 

iasuhan. 

Peneliti ijuga imenyampaikan isebuah ipertanyaan iyang idi ituju ike 

iresponden iyaitu: i“Bagaimana iperencanaan isumber idana idan 

ipengelolaan ikeuangan idi ipanti iasuhan imutiara ibangsa ikota 

ibengkulu?”. 

“perencanaan idalam ipengelolaan ikeuangan i iini itentu imemiliki i 

iuntuk imemenuhi ikebutuhan-kebutuhan iyang iada idi ipanti iasuhan iini 

iseperti isandang i(pakaian), ipangan i(makanan/minuman), idan ipapan 

i(tempat itinggal) iterhadap ianak-anak ipanti iasuhan iagar isupaya 

inyaman, ibetah, idan itidak iterjadi ikeributan idalam ihal ipembagian 

ipakaian, imakanan, idan itempat itinggal inya i”42. 

 

Dalam imelanjutkan ijawaban idi iatas imaka iada ipengurus ibagian i 

iseksi ibidang itransportasi iyaitu: i“penerapan idalam iperencanaan 

                                                           
41Sodiq iQulwdil i(selaku ianak-anak ipanti iasuhan) iwawancara i4 ijuli i2022 
42 iNazipa i(Selaku imanajer iPanti iAsuhan i iMutiara iBangsa) iwawancara i4 ijuli i2022 
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iseperti iapa ipengelolaan ikeuangan idi iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa 

iKota iBengkulu?”. 

“Dalam imelakukan isebuah iperencanaan iyang iakan idi iterapkan ike 

ianak-anak ipanti iasuhan iakan imerancang idalam ihal ikegiatan-kegiatan 

ihealing,agar isupaya itidak ibosen idi ipanti iasuhan itersebut iatau idalam 

imemenuhi ikebutuhan isekolah imereka iselama imelakukan idalam 

ipendidikan ikarena isangat ipenting isekali ibiaya itersebut iuntuk ianak-

anak iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota iBengkulu iIni”43. 

Sang i ipeneliti imenyimpulkan ihasil iwawancara idan iobservasi 

ibahwa iperencanaan idalam isebuah i ipengelolaan ikeuangan idi iPanti 

iAsuhan iMutiara iBangsa iyaitu imemiliki ihal-hal ikwajiban idalam 

imemenuhi ikebutuhan ianak-anak ipanti iasuhan itersebut iseperti 

imemenuhi ipangan,sandang, idan ipapan. iKarena idari isegi iperencanaan 

iini ilah iyang iwajib ikita ilaksanakan idemi imencukupi ikebutuhan-

kebutuhan idi ipanti itersebut idan itidak ilupa ibiaya iyang isangat idi 

iperlukan iketika iapabila ianak-anak ipanti iasuhan imemerlukan ibiaya 

isekolah inya, iuang ijajan inya, ikebutuhan ihealing iagar isupaya 

imendapatkan iliburan. iDalam imelaksanakan ievaluasi iterhadap 

iorganisasi ipanti iasuhan imemiliki irangkaian ihasil ievaluasi iyang idi 

ilakukan ioleh iPengurus iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota iBengkulu 

idalam ipengelolaan ikeuangan. i 

Adapun ipenelitian imelakukan isebuah ipertanyaan iyaitu: 

i“Bagaimana ihasil ievaluasi idari ipengelolaan ikeuangan idi iPanti iAsuhan 

iMutiara iBangsa iKota iBengkulu?”44. 

“Dalam imelakukan iproses ipengevaluasian iterhadap ipengelolaan 

ikeuangan idi ipanti iasuhan iharus imemiliki isuatu ikeberhasilan idan 

iakan imencapai isuatu itarget idengan icara imengikuti ikegiatan-kegiatan 

iyang idi isampai ikan ioleh ipengurus ipanti iasuhan, idinas isosial, ipara 

                                                           
43 iIsman i( iseabgai ipengurus idi ibidang iseksi itransportasi) iwawancara i i4 ijuli i2022 
44Nazipa(Manajer iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa) iwawancara i5juli i2022 



 
 

77 
 

idonatur, ipenasehat ipanti iasuhan iserta ipelindung idi ipanti iasuhan 

isehingga i imemiliki istandar iindikator iyang isudah iditetapkan”.45 

 

Adapun idalam ipengevaluasi iyang idi ikemukakakan ioleh ipengurus 

idi ibidang isekretaris idalam iupaya imenjawab ipertanyaan iterhadap 

ipeneliti iyaitu: i 

“untuk imengenai ihal itersebut iyaitu ipengevaluasi iterhadap i 

isumber idana iyang idi ikelola iapa isaja iyang iharus idi iberikan, 

imelakukan ikegiatan irapat ipengurus ibiar itau ibagian idari iproses 

ipengevaluasi itersebut”46. 

 

Baik ilah ipara ipeneliti imelakukan isebuah ikesimpulan iwawancara 

idan iobservasi iyaitu i itentang imengenai ihal i ipengevaluasi iyaitu: 

idalam iproses ievaluasi ikita ijuga iharus imempersiapkan ihal-hal iapa 

isaja idalam imelakukan irapat ipengurus itersebut iagar isupaya iproses 

ipengevaluasi itersebut iberjalan idengan ilancar, imelakukan isebuah 

ipencatatan iproses idata-data ipara idonatur. 

2. Kendala idalam ipengelolaan ikeuangan iPanti iAsuhan iMutiara 

iBangsa iKota iBengkulu. 

 

Panti iAsuhan iMutiara iBangsa iini isering isekali iterjadi ikendala-

kendala i iapa ilagi idi imasa ipandemi icovid-19 i idari isini ilah ipara 

ipeneliti iingin iwawancarai iterhadap idi ipengurus-pengurus ipanti 

iasuhan i iyang imemiliki iketerkaitan ikendala idalam ipengelolaan 

ikeuangan idi ipanti iyaitu: i“kendala-kendala iapa isaja idalam 

imengelola ikeuangan iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota 

iBengkulu?”. iDalam ipertanyaan iini iakan idi ijawab ikepada 

iresponden ibapak iNazipa iselaku imanajer iPanti iAsuhan iMutiara 

iBangsa. 

                                                           
45Hansoni i(selaku idi ibidang isekretaris) iwawancara i i5juli i2022 
46 iHansoni i(selaku idi ibidang isekretaris) iwawancara i i5juli i2022 
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“Mengelola ikeuangan idi ipanti iasuhan iini isangat ilah isusah iapa 

ilagi idi imasa ipandemi icovid-19 isekarang isaat iini isangat isusah 

isekali idalam imendapatkan idana, iuntuk iproses ipengelolaan 

ikeuangan, iuntuk idalam imelakukan ikegiatan ipengelolaan ikeuangan 

isering ikali iterjadi ikekurangan idata-data ipara idonatur iyang iapa 

ibila idi isampai ikan isaat irapat ibulanan idi ipanti iasuhan itersebut, 

ipanti iasuhan iini ijuga ikurang inya isaling ikomunikasi iantara 

ipengurus-pengurus iyang ilain inya, idan idi isamping iitu ipanti 

iasuhan iini ijuga iterjadi ikemalingan”.47 

Di isamping iitu ijuga iuntuk imengenai isebuah ipertanyaan 

itersebut ijuga idi isampai ikan iterhadap iibu ibendahra idi ipanti 

iasuhan itentu inya isangat ipaham idalam imengenai ipengelolaan 

ikeuangan ibaik idi imasa ipandemi icovid-19 itersebut iyaitu: 

“kendala-kendala ipengelolaan ikeuangan ipanti iasuhan imemiliki 

itidak iada imemiliki ibuku ikwitansi iyang iapabila imendapatkan 

idana ikeuangan ihanya isaja imelakukan isestem isecara ilangsung, 

ikurang inya iperhatian inya idalam imengelola ikeuangan iini iapa ilagi 

idi imasa ipandemi icovid-19 iserba itidak ibisa iuntuk iberkumpul-

kumpul, idi isamping iitu ijuga idi ipanti iasuhan iini iterjadi 

ikemalingan/kebobolan iyang imenyebabkan imakanan-makanan idi 

ipanti iasuhan ihilang itidak iada isatu ipun iyang itersisah ipada ihal 

idemi iuntuk imenyambung inya ikebutuhan ihidup, imaka idari iitu 

iakan iselalu iberjaga-jaga idan iberhati iapabila ihendak iberpergian 

ijangan ilupa iuntuk imengkunci ipintu idan iperbaiki iapabila idinding 

iyang isudah irusak ibiar itidak iterjadi ikebobolan ilagi”.48 

Pertanyaan idari ipeneliti ijuga idi isampai ikan ioleh iresponden 

iyaitu i ibapak iH. iUjang iSudri, iS.Pd iselaku idi i ibidang ipelindung 

iyaitu: i“apakah iada ikendala idalam ipenggalangan idana idan 

                                                           
47Nazipa i(selaku imanajer ipanti iasuhan imutiara ibangsa ikota ibengkulu) iwawancara 

i5 iJuli i2022 
48 iNovi ivitri idayani i(selaku ibidang ibendahra iserta isebagai ipengasu ipanti iasuhan 

imutiara ibangsa) iwawancara i05 ijuli i2022 
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ipembagian idana iterhadap ianak-anak iPanti iAsuhan iMutiara 

iBangsa iKota iBengkulu?”. 

“Dalam imelakukan ipengelolaan ikeuangan idi ipanti iasuhan idi 

imasa ipandemi icovid-19 isangat isusah idi idapat ikan, ibaik idari idana 

iyang isudah idi ikumpul ikan ioleh ipenggalangan idana, idi irumah 

ipanti iasuhan imutiara ibangsa iterjadi ikebobolan/kemalingan idi isaat 

iaksi iterjadi iitu iketika isemua ipanti itidak iberada idi irumah ikarena 

ilagi iberkunjung itempat isaudara isaya, isetelah idapat idi iketauhi 

ioleh ianak inya ibernama isiti isemua ibarang-barang i ipanti iasuhan 

iseperti i, iperabotan irumah itangga, iuang, iberas, idan itelor ihabis idi 

iambil itidak iada isatu ipun itersisah. iDan idisaat iitu ilagi isusah idi 

itambah ilagi imasa ipandemi icovid-19”.49 

Untuk imenjawab ipertanyaan iyang idi isampaikan ipeneliti idalam 

ihal iini iakan idi ijawab iibu iSiti iFatmawati iselaku iseksi ibidang 

iguru iyaitu: 

“Untuk ikendala idalam i ipengelolaan ikeuangan idi ipanti iasuhan 

iini isering ikali iterjadi ikekeliruan idalam imengelola ikeuangan iyang 

iapabila imendapat ikan idana-dana iterhadap idonatur-donatur, 

ikurang inya irapat ipengurus idi ikarenakan imasih imasa ipandemi 

icovid-19 idari isinilah iterjadi iberkuang inya ikomunikasi iacuh itak 

iacuh, isampai itidak idi iketahui isiapa iyang imembobol irumah ipanti 

idengan imelakukan isetega iitu i idi isaat iitu i ipanti ilagi iberkunjung 

idi itempat isaudara-saudara isaya”.50 

Adapun iuntuk imenjawab ipertanyaan idari isang ipeneliti imenurut 

ipendapat ibapak iHansoni imengatakan iyaitu: 

“ iDalam ipengelolaan ikeuangan ikendala iproses ipencatatan ipara 

idonatur itidak imelengkapi inama, ialamat idan inomor itelpon. iJadi 

iterkadang ikita imelakukan iatau imemberikan ilaporan ikeuangan ike 

                                                           
49H. iUjang iSudri, iS.Pd i(selaku ipelidung idi ipanti iasuhan imutiara ibangsa)wawancara 

i05 ijuli i2022 
50 iSiti iFatmawati i(selaku ipengurus ipanti iasuhan idi ibidang ike iguruan) iwawancara 

i5juli i2022 
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idonatur iatau ipihak ilainnya iseringkali iterjadi iterlambat. iKarena 

iterhambat ioleh ialamat iyang itidak ijelas imau idiantar ikemana. 

iSelain iitu iuntuk ikendala iselanjutnya iterkadang idalam ipelaksanaan 

irapat iteman-teman ikita iyang ibertanggung ijawab iuntuk 

imelaporkan ikegiatan idalam isatu ibulan itidak ibisa imengikuti irapat 

ibulan isekali. iSehingga ikita isusah imelanjutkan ipembuatan ilaporan 

ikeuangan idan imembuat ilaporan ikeuangan iitu iterlambat iuntuk 

idiserahkan ikepada idonatur idan ipihak ilainnya ijuga. iDan ikami 

ijuga ibeberapa ikali ikehilangan imakanan iuntuk ikebutuhan idi ipanti 

i idi idalam irumah”51. 

Jawaban idi iatas iyang idi isampai ikan ioleh ipengurus imaka isang 

ipenliti imenyimpulkan ihasil iwawancara idan iobservasi ipeneltiannya 

itentang ikendala ipengelolaan ikeuangan idi ipanti iasuhan. 

iPengelolaan ikeuangan ipanti iasuhan iyaitu isetiap iuang iyang imasuk 

iharus idikumpulkan isetelah iuangnya iterkumpul imaka ilangkah 

iselanjutnya imencatat isiapa-siapa isaja ipara idonatur idengan 

imelakukan iberdonasi iterhadap ipanti iasuhan. iDan ipada iakhir 

ibulan iakan idi isampai ikan idi isaat irapat iyang iberlangsung. 

iAdapun iyang imenghadiri irapat iini iyaitu isehingga ipanti iasuhan 

iyang imasing i–masing imelaporkan ilaporan ikeuangan iselama i1 

iperiode/bulan. 

Beralih ipertanyaan iberikut inya imengenai iapakah iada ikendala 

idalam ipenggalang idana iuntuk iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota 

iBengkulu? iDari ipertanyaan idi iatas iakan idi ijawab ibendahara ipanti 

iasuhan. 

“penggalang idana icuma isedikit iketerhambatan iyaitu ipada imasa 

ipandemi icovid-19 iini imengalami isusah inya ibergerak imencari idana, 

isusah imendapat ikan idari ihasil ikerja itukang ijahit, idan idi isamping 

iitu ijuga iudah ijarang ipara idonatur iyang iberdonasi idi ipanti 

                                                           
51 iHansoni i(selaku isekretaris ipanti iasuhan imutiara ibangsa ikota ibengkulu 

i)wawancara i5 ijuli i2022 
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iasuhan. iPada imasa iitu ijangan ikan iuntuk imerancankan isebuah 

ipenggalang idana iuntuk imelakukan ikegiatan irapat isaja iitu ipun idi 

ibatasi ibahkan itidak iperbolehkan imendakan irapat ikarena iyang idi 

itakut inya ivirus icorona imenyebar idi isekitaran iarea itersebut”52 

Sedangkan imenurut ipandangan ibapak ipengurus idi ibidang iseksi 

ipelindung imengungkapkan ibahwa: 

“emng ibetul-betul isusah idi isaat ipenggalangan idana itersebut idi 

ikarena ikan imasih iberada ipandemi icovid-19 itakut inya ipara 

ipetugas isatgas ippkm imemberikan isanksi iberupa iteguran imaka 

idari iitu ilah ipihak ipanti iasuhan ikebingunan idalam ipenggalangan 

idana”53 

Dari ihasil iwawancara idan iobservasi i imaka isang ipeneliti 

imelakukan isuatu ikesimpulan iyaitu iapabila imelakukaan idengan 

isuatu ipenggalangan idana isangat itidak ibaik idi ilakukan idengan 

ibanyak iorang, ijangan iterlalu ilama iberkumpul iatau ikerumunan idi 

ikarena ikan itakut inya iterjadi imenyebar inya ivirus icorona idi 

isamping iitu iproses ipenggalang idana idengan imelalui ihasil ikerja 

ikeras iyang idi idapat ikan itidak ilah iseberapa iapa iyang idi idapat 

ikan idi ikarena ikan imasih isepi ipelanggan iyang iingin iberjahit 

ipakaian iberupa ibaju idan icelana. 

Peneliti iakan imengasihkan ipertanyaan-pertanyaan itentang 

imengenai iapakah iada ikendala idalam imelakukaan ipembagian idana 

iterhadap iana-anak ipanti iasuhan? iDi ipertanyaan itersebut iakan idi 

ijawab ioleh iibu iNovi iVitri iSelaku ibendahara ipanti iasuhan. 

“Dalam iproses imelakukan ipembagian idana iterhadap ianak-anak 

ipanti iasuhan idengan icara isestem iadil isesuai ikebutuhan ianak-anak 

itersebut iyang imemiliki iporsi inya imasing-masing ianak idi ipanti 

iasuhan, idalam ipembagian idana itentu inya isangat iberbeda idari 

ibayi, ibelom isekolah, iSD, iSMP, iDAN iSMA”. iSehingga ipembagian 

                                                           
52Novi iVitri iDayani i(Bendahara iPanti iAsuhan) iwawancara i5 ijuli i2022 
53 iH. iUjang iSudri. iS.Pd(pengurus idi ibidang iseksi ipelindung) i5 ijuli i2022 
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idana iakan itercukupi iatas ikebutuhan ianak-anak ipanti ibaik iberada 

ibelom ipendidikan isampai ike idunia ipendidikan”.54 

Memperjelas idan imemperkuat ihasil idari ijawaban itersebut imaka 

isang ipeneliti ijuga imerespondeni ikepada isalah isatu ianak-anak 

ipanti iasuhan itersebut iyaitu iapakah iada ikendala idi isaat 

ipembagian idana ipanti iasuhan?. 

“Saya iapa ibila imendapatkan idari ipembagian idana icuma isedikit 

iyang isaya idapat ikan idi ikarenakan iharus imenyesuaikan iapa iyang 

idi iperlukan, ijika iada ipembagian idana idan isaya ijuga itidak 

imelupakan iharus itetap imenabung iagar isupaya itidak iboros idalam 

iberbelanja isehingga iyang isaya i igunakan ikapan ipun isaya imau 

iataupun i idi ikemudian ihari iapabila idi igunakan idi isaat iterdesak 

isalah isatu inya ibiaya isekolah, ibiaya iperalatan isekolah, idan ibiaya 

ikebutuhan ipribadi”.55 

Berdasarkan isetelah iselesai idari ihasil iwawancara idan iobservasi 

iterhadap iresponden imaka isang ipeneliti imelakukan isuatu 

ikesimpulan itentang imengenai ikendala idalam ipembagian idana. 

iDalam iproses ipembagian idana iperlu ikita iketahui ibahwa iharus 

isesuai iapa iyang idi iharapakan itercapai idemi ikebutuhan ianak-anak 

ipanti iasuhan itersebut, icukup itidak icukup iharus icukup idengan 

imenyesuaikan ikebutuhan ipribadi imasing-masing iterhadap ianak 

ipanti iasuhan isehingga imendapat ikan imemuaskan ibagi ianak-anak 

ipanti itersebut. 

C. Hasil iPembahasan iPenelitian 

Adapun iberdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ipenulis, 

iselanjutnya ipenulis imelakukan ianalisis iterhadap ihasil ipenelitian 

idalam ibentuk ideskriptif ianalisis iyaitu idengan icaara imenggambarkan 

idata iyang itelah iterkumpul isebagaimana iyang idi iketahui. iUntuk 

imenganalisis ihasil ipenelitian, ipenulis imengintrepretasikan iialah 

                                                           
54 iNovi iVitri iDayani i(Bendahara iPanti iasuhan) iwawancara i06 ijuli i2022 
55 iMuhammad iQhalaq i(Anak-Anak iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa) i06 ijuli i2022 
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ipemberian ikesan, ipendapat, iatau ipandangan isesuatu, idari ihasil 

iwawancara ipenulis idengan ibeberapa iinforman iyang itelah ipenulis 

ilaksanakan, iyaitu: iBagaimana ipenerapan ipengelolaan ikeuangan ipada 

imasa ipandemi icovid-19 iDi iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota 

iBengkulu, idan iapa isaja ikendala-kendala idalam ipengelolaan ikeuangan 

ipada imasa ipandemi icovid-19 idi iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota 

iBengkulu.  

1. Penerapan ipengelolaan ikeuangan ipada imasa ipandemi icovid-19 idi i 

iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota iBengkulu. 

Pengelolaan ikeuangan isangat ipenting isekali idilakukan iuntuk 

imembangun ikinerja i ipengurus idan i ipengasuh idi ipanti iasuhan 

isehingga ikegiatan iterarah idan imendapat ihasil iyang ijauh ilebih 

ibagus idibandingkan idengan ihasil iyang itidak imenerapkan 

ipengelolaan ikeuangan i idalam isuatu iorganisasinya. iOleh ikarena iitu, 

ipengasuh idan ipengurus iharus imenerapkan i4 ifungsi idalam 

imengelola ikeuangan iyang iberperan iterhadap ipengurus idan ipanti 

iasuhan itersebut. iAdapun i4(empat) ifungsi ipenerapan idalam 

ipengelolaan ikeuangan itersebut iyaitu: 

a. Perencanaan 

Berdasarkan ipernyataan iketua ipanti iasuhan imelalui isekretaris 

idan ibendahara imenyatakan ibahwa iuntuk ipengeluaran ipanti 

iasuhan isudah idirencanakan idiawal ibulan iketika isemua ipengurus 

imengadakan irapat iawal ibulan. iRapat idijadikan imedia iuntuk 

ibertemunya isemua ipengurus idari ipanti iasuhan iagar isama-sama 

imengambil ikeputusan isalah isatunya idalam iperencanaan 

ikedepannya. iSehingga iPeneliti iinterprestasikan ibahwa ianggaran 

iuntuk ibiaya ikeperluan ipanti itelah iterencana idengan ibaik idan 

ianggaran ipengeluaran iyang ipaling ipokok idialokasikan iuntuk 

ikeperluan ipendidikan, itransportasi, ihonorarium ipengasuh ipanti 

iasuhan. 
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Perencanaan iadalah ipemilihan iatau imenetapan itujuan-tujuan 

iorganisasi ipengurus ipanti, idan ipenentuan istrategi, ikebijaksanaan, 

iproyek, iprogram, iprosedur, imetode, isistem, ianggaran idan istandar 

iyang idibutuhkan iuntuk imencapai itujuan.56 iBerdasarkan iteori 

idiatas isudah idapat idiketahui iperencanaan idalam iorganisasi iitu 

isangat idibutuhkan idalam ipengelolaan ikeuangan. iPerencanaan 

iharus idisetujui ioleh ianggota-anggota iagar itujuan imereka isama 

idan ibersama-sama imencapai itujuan itersebut. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian iatau iOrganizing, iyaitu isalah isatu imetode iyang 

imenyangkut ibagaimana istrategi idan itaktik iyang itelah 

idirumuskan idalam isebuah iperencanaan ididesain idalam isebuah 

istruktur iorganisasi iyang icepat idan itangguh, isistem idan 

ilingkungan iorganisasi iyang imemiliki ikondusif.57 iPanti iAsuhan 

iMutiara iBangsa iKota iBengkulu isudah imenerapkan ifungsi 

ipengorganisasian ibaik idalam ikepengurusan idan idalam 

ipengelolaan ikeuangan. iPengorganisasian ikepengurusan idapat 

idibuktikan idari istruktur iorganisasi ipengurus ipanti iasuhan. iDari 

istruktur iorganisasinya. iAdapun ipengorganisasian idalam 

ipengelolaan ikeuangan idapat idilihat idari iarsip-arsip ilaporan iyang 

imeliputi ibuku ikas ikecil idan ibuku ikas ibesar. i 

Berdasarkan ipernyataan iketua, ibendahara ipanti iasuhan iserta 

ipengurus-pengurus ilainnya, ibahwa imereka imengadakan irapat 

iawal ibulan iuntuk ievaluasi ikegiatan idan ipembiayaan iselama isatu 

ibulan. iDari ipernyataan idiatas idapat idisimpulkan 

ipengorganisasian idi ipanti iasuhan isudah iberjalan iyaitu isudah iada 

ipenunjukkan ianggota iyang imelaksanakan ikegiatan-kegiatan 

iaktifitasnya. 

c. Pengarahan 

                                                           
56Hani iHandoko, iManajemen iEdisi i2 iYogyakarta: iBPFE, i198, iHal.23 
57 iSukarna iDasar-Dasar iManajemen, iBandung iMaju, i1992, iHal.7 
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Proses ipengarahan iprogram iagar ibisa idijalankan ioleh iseluruh 

ipihak idalam iorganisasi iserta iproses imotivasi iagar isemua ipihak 

itersebut idapat imenjalankan itanggung ijawabnya idengan ipenuh 

ikesadaran idan iproduktivitas iyang itinggi. iDari ihasil iwawancara 

ipenulis imenginteprestasikan ibahwa ilaporan ipertanggung ijawaban 

ibagi iinstansi-instansi idan idonatur-donatur itetap iyang 

imemberikan ibantuan idisusun isetiap ibulan. iWawancara iini 

imemberikan iinformasi ibahwa isecara itidak ilangsung, itelah iterjadi 

ifungsi ipengarahan idari iinstansi idengan imemberikan iwewenang 

idan ibatasan iaturan ikepada ipihak ipanti iasuhan. iApabila ipanti 

iasuhan imemerlukan isesuatu iatau iada ihal iyang iingin 

idipertanyakan imaka idari ipihak ipelindung idan ipenasehat isiap 

imendengarkan idam imemberi isolusi. iIni imerupakan isalah isatu 

ipengarahan idari ipanti iasuhan ihal idemikian imencegah iagar ipanti 

iasuhan itidak imelakukan ikesalahan iyang ifatal. 

d. Pengendalian 

Fungi ipengendalian idalam isuatu iorganisasi isangat iberperan 

ikarena idapat imendeteksi isejauh imana itarget idan itujuan idapat 

idicapai idan imemeriksa iapakah iterjadi ipenyimpangan idalam 

ipelaksanaan ikegiatan iorganisasi. iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa 

iKota iBengkulu itelah imenerapkan ifungsi ipengendalian idalam 

imengelola ikeuangan ihal iini idapat idibuktikan ilaporan-laporan 

ikeuangan iyang idi irekapitulasi ike ibuku ikas idi ipanti iasuhan. 

2. Kendala-kendala idalam ipengelolaan ikeuangan ipada imasa ipandemi 

icovid-19 idi iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota iBengkulu. 

Berdasarkan iwawancara idan iobservasi i ibahwa iterdapat ikendala 

idalam ipencatatan ipengelolaan ikeuangan iyakni isebagai iberikut: 

a. Kurang inya ikomunikasi 

Komunikasi imenjadi ifaktor ipenting idalam imelakukan 

itransformasi ikebijakan iatau ikeputusan idalam irangka ipelaksanaan 

imanajerial iitu isendiri imenuju itercapainya itujuan iyang 



 
 

86 
 

idiharapkan. iKarena ikomunikasi imerupakan imedia iyang isangat 

isering idilakukan iuntuk imenambah irasa isolidaritas iantar isesama. 

iAkan itetapi iperngurus iPanti iasuhan isusah iuntuk imengajak 

irapat idengan ipengurus-pengurus ilainnya i ikarena imengambil 

ikeputusan iitu isusah idi iterima. 

b. Tidak imenghadiri irapat ipanti iasuhan i 

Dalam ipelaksanaan irapat ikepengurusan iterdapat ipengurus 

iyang itidak idapat ihadir idimana idisitu ipengurus itersebut 

ibertanggung ijawab iuntuk imelaporkan ikeuangannya. iSehingga 

ipembuatan ilaporan ikeuangan itertunda idan ilaporan ikeuangan iitu 

iterlambat iuntuk idiserahkan ikepada idonatur idan ipihak ilainnya. 

iKendala iselanjutnya ipara idonatur iyang itidak imelengkapi inama, 

ialamat idan inomor itelepon. iSehingga imembuat ilaporan ikeuangan 

iterhambat idan imenyebabkan ipenundaan ipenyebaran ilaporan 

ikeuangan itersebut ikarena iketidak ilengkapan idalam ipengisian 

idata idonatur. i 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penulis dalam melakukan penelitian yang akan 

mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

Penerapan dalam pengelolaan keuangan Panti Asuhan Mutiara Bangsa 

Kota Bengkulu meliputi perencanaan yakni panti asuhan dalam satu bulan 

sekali mengadakan rapat mengenai perencanaan kegiatan walaupun dalam 

keadaan di masa pandemi covid-19 dan sebelum pandemi.  

pengorganisasian panti asuhan dapat dibuktikan dengan struktur 

organisasi agar supaya terarahkan dalam pengelolaan keuangan. 

Pengendalian  dilakukan oleh ketua panti asuhan serta manegerial di 

pengurus Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota Bengkulu dari pengendalian 

pengelolaan keuangan yang memiliki cendrung tertata dalam pengelolaan 

keuangan apabila di kenadalikan dengan baik Dan terakhir pengevaluasi 

dilaksanakan pada rapat awal bulan agar supaya dapat mengetahui 

laporan-laporan pengelolaan keuangan, data-data donatur baik tidak tetap 

maupun tidak tetap.  Jadi sebelum merencanakan kegiatan, pengurus akan 

mengevaluasi mengenai keuangan pada satu bulan yang lalu.  

Kendala dalam pengelolaan keuangan di Panti Asuhan Mutiara Bangsa 

Kota Bengkulu yang membuat terjadinya kurang berkomunikasi  sesama 

antar pengurus, keterlambatan laporan keuangan, data-data  donatur yang 

memiliki kurang lengkap.  

B. Saran i 

Berdasarkan ipenulis idalam imelakukan i i ipenelitian iterdapat 

ibeberapa isaran iuntuk idicermati idan iditindak ilanjuti iadapun iyang 

ipeneliti isarankan idari ihasil ipenelitian iini, isebagai iberikut: 

Bagi iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota iBengkulu idalam 

ipengelolaaan ikeuangannya isudah icukup iberjalan idengan ibaik. 

iKeuangan ipanti iasuhan isudah itransparansi isehingga idonatur idan 
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iintansi imengetahui ipendapatan idan ipengeluaran ipanti iasuhan. 

iAdapun isaran ipeneliti ikepada iPanti iAsuhan iMutiara iBangsa iKota 

iBengkulu iyakni iditingkatkan ilagi iprofesionalitas ikerja ipengurus idan 

ipengasuh ipanti iasuhan iagar ikinerja idi idalam ipanti iterlaksana 

idengan imaksimal idan ibaik. iKemudian, ipanti iasuhan imeningkatkan 

ikembali ifungsi ipengendalian iyang iketat iterhadap ikeuangan iterutama 

ipada isumber idana i ipanti iagar imenghindari ihal-hal iyang itidak 

idiinginkan.  
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI DENGAN 

PENGELOLAAN KEUANGAN PADA MASA PANDEMI  COVID-19 

DI PANTI ASUHAN MUTIARA BANGSA KOTA BENGKULU 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

NAMA  : MUHAMMAD PERDIANSYAH 

NIM   : 1811330023 

FAKULTAS : Ushuluddin Adab dan Dakwah 

PRODI : Manajemen Dakwah 

JURUSAN : Dakwah 

Dalam melakukan pengamatan (Observasi) peneliti mengamati mengenai  

Pengelolaan Keuangan Pada Masa Pandemi  Covid-19 Di Panti Asuhan 

Mutiara Bangsa Kota Bengkulu yang meliputi : 

A. Tujuan  

Untuk memperoleh data atau informasi yang berkaitan dengan 

Pengelolaan Keuangan Pada Masa Pandemi  Covid-19 Di Panti Asuhan 

Mutiara Bangsa Kota Bengkulu. 

B.  Aspek yang diamati 

1. Mengamati  Sejarah dan letak geografis panti asuhan. 

2. Mengamati  Struktur organisasi serta data-data anak panti asuhan. 

3. Bagaimana caranya mengamati perbedaan antara manajemen 

keuangan di masa pandemi covid-19  dengan sebelum pandemi 

covid-19. 

4. Mengamati fasilitas-fasilitas yang ada di panti asuhan. 

5. Mengamati pengelolaan keuangan di panti asuhan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

NAMA  : MUHAMMAD PERDIANSYAH 

NIM   : 1811330023 

FAKULTAS : Ushuluddin Adab dan Dakwah 

PRODI : Manajemen Dakwah 

JURUSAN : Dakwah 

 

A. Penerapan Keuangan Panti Asuhan Mutiara Bangsa  

1. Darimana Sumber Dana Yang Di Dapat Untuk Membiayai Panti 

Asuhan Mutiara Bangsa Kota Bengkulu ? 

2. Bagaimana pengelolaan keuangan di Panti Asuhan Mutiara 

Bangsa? 

3. Siapa yang bertugas dalam penggalang dana di Panti Asuhan 

Mutiara Bangsa? 

4. Bagaimana perencanaan  Sumber Dana dan pengelolaan 

keuangan di Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota Bengkulu? 

5. Apa Saja Fasilitas Yang  Di Berikan Terhadap Anak Panti 

Asuhan Kota Bengkulu ? 

6. Penerapan Dalam Perencanaan Seperti Apa Pengelolaan 

Keuangan Di Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota Bengkulu? 

7. Bagaimana Hasil Evaluasi Dari Pengelolaan Keuangan Antar 

Bendahara Panti Asuhan Mutiara Bangsa ? 

 

B. Kendala-Kendala Pengelolaan Keuangan Di Panti Asuhan 

Mutiara Bangsa  

1. Kendala-Kendala Apa Saja Dalam Pengelolaan Keuangan 

Panti Asuhan Mutiara Bengsa Kota Bengkulu ? 
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2. Apakah ada kendala dalam penggalangan dana untuk Panti 

Asuhan Mutiara Bangsa Kota Bengkulu? 

3. Apakah ada kendala dalam melakukan pembagian dana  

terhadap anak-anak Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota 

Bengkulu. 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

NAMA  : MUHAMMAD PERDIANSYAH 

NIM   : 1811330023 

FAKULTAS : Ushuluddin Adab dan Dakwah 

PRODI : Manajemen Dakwah 

JURUSAN : Dakwah 

 

1. Data yang berkaitan  dengan proses Pengelolaan Keuangan Pada 

Masa Pandemi  Covid-19 Di Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota 

Bengkulu. 

a. Sejarah berdirinya Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota 

Bengkulu.? 

b. Alamat/Lokasi  Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota Bengkulu.? 

c. Visi, Misi dan Tujuan Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota 

Bengkulu.? 

d. Struktur Kepengurusan Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota 

Bengkulu.? 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Dokumentasi 
Lokasi/Letak Geografis Panti Asuhanutiara Bangsa Kota Bengkulu 
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Dokumentasi  
Pengurus organisasi  Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota Bengkulu 
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Data-Data Nama Anak Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota Bengkulu 
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Surat Keterangan Domisili Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota Bengkulu 
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Surat Keterangan Izin Telah Terdaftar Sebagai Panti Asuhan  Di Kesejahteraan 
Sosial Pada Dinas Sosial Provinsi Bengkulu 
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Dokumentasi dan wawancara kepada bendahara panti asuhan sekaligus pengasuh 
Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota Bengkulu 
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Foto-foto bersama anak-anak Panti Asuhan Mutiara Bangsa Kota Bengkulu 
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Bukti Plagiasi 
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